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"Apa kau sudah gila?! Pernikahan bukan perkara main- 
main!" Flora Kaeli bersedekap, memandang Sonia, 
sepupunya. 


Saat itu keduanya berada di ruang tamu rumah mungil Flora 
yang terletak di daerah perbukitan di bilangan Hangtuah, 
Pekanbaru. 


Sonia yang sedang duduk di sofa, mendongak memandang 
Flora yang berdiri di depannya. Kemudian wanita itu bangkit 
dan mendekati sang sepupu. "Aku mohon, Flo. Aku butuh 
uang itu. Jika aku tidak mendapatkannya dalam dua hari ini, 
kau tahu ...." Sonia menghela napas panjang. la berbalik 
menghadap halaman, memandang bunga-bunga di dalam 
pot yang berjejer rapi. Kemudian pandangannya menjauh, 
melihat pepohonan rindang dengan latar belakang langit 
biru berawan. la menyugar rambut pendek sedagunya 
dengan frustrasi. "Kau tahu, Roby mungkin saja akan 
menceraikanku." 


Flora menghela napas panjang. "Sebenarnya apa yang 
terjadi? Bagaimana kau bisa kehilangan uang sebanyak 
itu?" 


Sonia berbalik memandang Flora. "Aku 
menginvestasikannya, dan ternyata itu perusahaan 
investasi bodong." 


Flora memandang sepupunya dengan ngeri. Bagaimana 
mungkin Sonia begitu naif sehingga mengivestasikan uang 


tabungan yang suaminya percayakan, pada perusahaan 
investasi bodong? 


"Aku khilaf," desah Sonia lemah. "Aku mohon, tolong aku, 
Flo. Aku ..., hamil. Enam minggu. Apa yang akan terjadi 
padaku dan anakku jika Roby menceraikanku?" Sonia 
mengelus lemah perutnya yang tampak masih langsing. 


Tatapan Flora mengikuti gerakan itu. Telah lima tahun Sonia 
menikah dengan Roby. Keduanya belum memiliki anak. Dari 
ceritanya, Sonia tidak menunda-nunda untuk hamil. Namun 
sepertinya keduanya juga tidak terlalu menggebu memiliki 
momongan. Mungkin karena keduanya masih sangat muda, 
sama-sama berusia tiga puluh tahun, dan tampak masih 
fokus mengembangkan bisnis kuliner mereka. 


"Tapi menikah dengan pria yang tak kukenal sangatlah tidak 
mungkin, Nia." 


"Hanya dia yang bisa membantuku, Flo. Ikutlah denganku 
nanti malam. Aku akan mengenalkan kalian." 


Flora menggeleng. "Itu gila." Pria itu juga gila! Bagaimana 
mungkin dia meminta Sonia mencarikan istri untuknya? Pria 


waras tidak akan menikahi wanita yang tak dikenalnya, apa 
lagi seperti cerita Sonia, pria itu tampan dan kaya raya. 


"Please, Flo." Sonia menatap Flora penuh harap. 


"Bagaimana dengan orangtuamu? Kau tidak meminta 
bantuan mereka?" 


Sonia anak tunggal. Orangtuanya cukup kaya dengan bisnis 
di bidang properti. 


"Sekarang papa juga kesusahan uang." 


Flora terdiam, menggigit bibir dengan rasa frustrasi Sonia 
yang telah menular pada dirinya. Sebenarnya Flora dan 
Sonia tidak terlalu dekat. Wanita itu sepupu jauhnya. Hanya 
sesekali mereka bertemu, yaitu ketika Flora ke restoran 
Sonia dan Roby, atau sepupunya itu ke toko kue tempat ia 
bekerja. Dengan kedua orangtua Sonia, Flora juga hampir 
tidak pernah bertemu. Karena itulah Flora terkejut Sonia 
mendatanginya dan meminta tolong. Jadi haruskah ia 
membantu Sonia dengan mengorbankan diri dan masa 
depannya? 


Sonia mendekati Flora, menyentuh lengan sepupunya. "Aku 
mohon, Flo. Tolong aku. Sekali ini saja. Aku mohon." 
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Awan mendung menyelimuti langit Pekanbaru. Hujan rintik- 
rintik menyiram bumi disertai angin sepoi-sepoi yang 
membelai pepohonan. 


Flora Kaeli berdiri di jendela kaca lebar dan tinggi kamarnya 
yang terdapat di lantai dasar sebuah rumah mewah. Ia 
memandang muram cincin emas bermata berlian yang 
melingkar di jari manisnya. Desah pelan lolos dari bibir 
kemerahannya yang tidak dipoles lipstik. 


Lalu pandangannya beralih ke ranjang berukuran besar 
yang ada di kamar tersebut. Waktu telah menunjukkan 
pukul dua dini hari. Sesosok tampan bertubuh kekar 
terbaring di sana. Beberapa untai rambut tebal nan 
gelapnya, menutupi kening. Pria itu baru pulang sekitar satu 
jam yang lalu. Entah dari mana. Mungkin dari bertemu 
kekasihnya .... 


Kekasihnya .... 


Flora menyeringai sedih. Ia berbalik memandang langit 
gelap yang meneteskan hujan rintik-rintik. Mata Flora panas 
terbakar. Perlahan-lahan, kristal bening bergulir di pipinya. 


Flora tidak benar-benar tahu apakah sesungguhnya Arion 
memiliki kekasih atau tidak. Namun aroma feminin parfum 
yang menguar di kamar tersebut tepatnya dari tubuh kekar 
itu membuatnya berasumsi demikian. 


Flora muak, tapi tidak ada apa yang bisa ia lakukan. 
Bukankah saat setuju membantu Sonia dengan menikah 
dengan Arion Mahardika, sang pengusaha perhotelan yang 


sukses, ia tahu pasti kehidupan apa yang mengadang di 
depannya? Pria bertubuh tinggi sekitar 185 senti itu 
menyatakan dengan jelas bagaimana status pernikahan 
mereka. 


"Kenalkan, Flo, dia Arion Mahardika," kata Sonia pada Flora. 
Lalu menoleh pada Arion. "Ar, dia Flora Kaely, sepupuku." 


Malam itu mereka sedang berada di salah satu kafe yang 
cenderung sepi. Hanya ada satu dua pengunjung lain. 


Pria bernama Arion Mahardika itu memandang Flora dari 
ujung rambut hingga ujung kaki dengan mata yang hampir 
tak berkedip. Flora merasa sangat tidak nyaman. Namun ia 
hanya diam karena sadar akan alasan mengapa pria yang 
lebih tinggi sekitar 25 senti darinya itu memandangnya 
seperti itu. Jika kau ingin membeli barang dengan harga 
tinggi, bukankah kau harus memperhatikannya baik-baik 
lebih dulu? 


Hati Flora mencelus. Hari ini, harga diri sebagai gadis baik- 
baik yang telah ia pertahankan sampai di usia 23 tahun, 
menguap tak berbekas. Ya. Pria mana lagi yang akan 
menghargai wanita yang bersedia menikah demi uang 
semata? Meski Flora belum sepenuhnya memutuskan akan 
menikah dengannya, tapi sepertinya pria itu tidak 
berpendapat demikian. Dengan bersedia bertemu, Arion 
sepertinya menganggap Flora telah setuju menikah 
dengannya. 


Iris gelap Flora beradu dengan sepasang iris cokelat 
keemasan yang bersinar tajam. Jantung Flora seketika 
berdegup liar. la pernah beberapa kali berpacaran, tapi 
belum pernah jantungnya memberontak seperti ini. 


Tiga puluh menit kemudian, kesepakatan pun terjadi. 


"Kau akan menjadi istriku selama aku menginginkannya. 
Kau tak berhak mempertanyakan kehidupan pribadiku." 


Dan pria itu pun menulis dua lembar cek, dua ratus juta 
untuk Sonia sebagai imbalan jasa karena membantunya 
mendapatkan istri secara instan, dan lima ratus juta untuk 
Flora yang bersedia menjadi istrinya. 


Dua hari setelah kesepakatan itu, Flora dan Arion pun 
menikah. Sesungguhnya, Flora sama sekali tidak tahu 
alasan pria itu harus buru-buru menikah, bahkan menikahi 
wanita yang tak dikenalnya. 


Acara pernikahan mereka dihadiri oleh kerabat dan teman- 
teman dekat tepatnya dari pihak Arion. Sementara Flora 
tidak mengundang siapa pun. la sebatang kara. Tidak ada 
kerabat yang terlalu dekat yang ia inginkan untuk menjadi 
saksi pernikahan tanpa cintanya dengan Arion. Satu- 
satunya orang yang hadir untuk menguatkannya adalah 
Valencia, sahabatnya sejak di bangku SMP. Sebenarnya 
Valencia menentang keras keputusan Flora menikah dengan 
Arion. Akan tetapi Flora memintanya mengerti. la tak tega 
membayangkan Sonia diceraikan oleh Roby. Lebih tak tega 
lagi memikirkan bagaimana nasib anak yang Sonia kandung 
jika pasangan itu bercerai. 


Sonia sendiri tidak hadir karena ada urusan mendesak. Flora 
kecewa, tapi berusaha menerima dengan lapang dada. 


Flora menghela napas panjang teringat kenangan suram itu. 
la mengusap air mata di pipi, dan berbalik. Sekali lagi 
memandang pria yang kini telah menjadi suaminya. 


Sesaat kemudian, dengan perasaan sedih, Flora melangkah 
menuju sofa yang ada di kamar tersebut, tempat ia tidur 
selama lima hari ini. 
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Semburat jingga mewarnai ufuk timur. Perlahan-lahan sinar 
matahari menyinari bumi. Di pagi yang cerah itu, Flora sibuk 
di dapur, menyiapkan sarapan untuk sang suami dan kedua 
mertuanya. 


Sang mertua laki-laki, Abhidama Mahardika, adalah pria 
awal enam puluh dengan rambut keperakan. Sementara 
sang mertua perempuan, Lily Mahardika, adalah wanita 
pertengahan lima puluh bertubuh sedikit gemuk. 


Ada pertanyaan yang diam-diam selalu mengusik Flora. 
Entah mengapa, ibu mertuanya sangat tidak menyukainya. 
Seperti yang terjadi pagi ini. 


Menjelang pukul delapan, semua sudah berkumpul di ruang 
makan dengan meja persegi panjang yang indah dan mahal. 
Flora menghidangkan bubur ayam untuk kedua mertua dan 
suaminya. 


Arion yang sudah mengenakan setelan jas lengkap untuk ke 
hotel, hanya memandangnya sekilas, lalu menyantap bubur 
ayam itu tanpa kata. Demikian juga dengan sang mertua 
laki-laki yang makan tanpa berkomentar. 


Namun saat Flora baru saja akan menyuap bubur ke mulut, 
sebaris komentar pedas menghentikan gerakannya. 


"Apa yang kau masak, Flora? Bubur ini sangat asin!" 


Flora tak jadi menyuap. la memandang ibu mertuanya 
dengan terkejut. Sekilas ia melirik Arion dan ayahnya yang 
tampak mengerut kening. 


Flora akhirnya menyuap bubur itu, mengecapnya. Rasanya 
pas, tidak keasinan seperti yang dikatakan sang ibu mertua. 


"Maafkan aku, Ma." Hanya itu yang bisa Flora katakan. 
Entah mengapa, ia selalu salah di mata ibu mertuanya. 


Abhidama memandang istrinya. "Menurutku buburnya tidak 
keasinan, Sayang." 


Lily mendengkus, lalu mengangkat kaki, meninggalkan 
ruang makan dengan wajah kesal. 


"Buburnya enak, Flo. Papa suka," kata Abhidama dengan 
senyum tipis. 


Flora memandang ayah mertuanya dan mengangguk 
dengan senyum samar. Merasa lega sang ayah mertua 
bersikap baik kepadanya. la melirik Arion yang rupanya saat 
itu sedang menatapnya. Mata mereka beradu. Iris cokelat 
keemasan itu sama sekali tidak menunjukkan emosi apa 
pun. 


Arion mengalihkan pandangan dan melanjutkan makannya. 
Tidak ada sepatah kata pun terucap dari bibir merah 
kecokelatan itu. 


Beberapa saat kemudian pria itu menyudahi makannya, 
mengelap mulut dengan serbet, meneguk kopi, lalu 
beranjak pergi setelah berpamitan pada sang ayah. 
Sementara Flora tidak diacuhkan. Sama sekali tidak ada 
kata-kata berpamitan atau pun kecupan ringan di kening. 


Tanpa sadar Flora menyeringai sinis sekaligus sedih. Hampir 
sepekan pernikahan mereka, satu-satunya saat Arion 
menciumnya adalah ketika upacara pernikahan. Hanya 
sekali itu. 
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Ruang kerja Arion Mahardika terletak di lantai tertinggi hotel 
mewahnya yang berlantai dua puluh. Ruangan itu luas 
dengan sebuah meja kerja dan kursi empuk, serta satu set 
sofa dan minibar dengan gelas-gelas kristal dan minuman- 
minuman mahal. 


Arion berdiri di dekat dinding kaca yang membentang dari 
lantai hingga langit-langit. Tatapannya melanglang buana 
pada bangunan-bangunan dan kendaraan-kendaraan yang 
hili-mudik dan tampak kecil nun jauh di sana. la memegang 
gelas kristal berisi anggur. 


"Aku tak habis pikir kenapa kau menikahi wanita yang tak 
kaucintai, bahkan tak kaukenal." 


Arion berbalik, memandang sesosok bertubuh tinggi kekar 
yang duduk di sofa. Sahabatnya itu tidak hadir saat 
pernikahannya dan Flora dilangsungkan karena sedang 
berada di luar negeri. Arion tidak berkecil hati mengingat 
betapa terburu-burunya pernikahan itu sendiri. 


"Aku lelah terus-menerus disodori wanita cantik demi wanita 
cantik oleh ibuku. Kau pun tahu, Harv, wanita-wanita itu 
dangkal. Putri-putri orang kaya yang tahunya hanya 
berdandan dan membelanjakan uang orangtua. Aku benci 
wanita matrialistis seperti mereka." 


"Tapi bukan berarti kau harus menikahi sembarang wanita." 


Arion menyeringai samar. "Flora bukan wanita 
sembarangan, Harv." Arion mengangkat gelasnya seakan 


mengajak Harvey bersulang, lalu menyesap anggurnya 
dengan nikmat. 


Harvey menyeringai masam. "Kau bilang benci dengan 
wanita materialistis. Apa bedanya istrimu dengan wanita- 
wania itu? Dia bersedia menikah denganmu karena uang 
juga, bukan?" 


Pernyataan Harvey telak. Sesaat Arion tak berkutik. Ia 
menatap gelas anggur di tangannya dengan tatapan 
kosong. la telah bercerita pada Harvey tentang uang tujuh 
ratus juta itu. Sekarang, alasannya menolak wanita-wanita 
materialistis pilihan ibunya, terdengar seperti omong 
kosong belaka. Sebenarnya masih ada alasan lain yang tak 
Arion ceritakan, tapi Harvey, atau siapapun, tak perlu tahu. 


Setelah beberapa saat berlalu, Arion berucap, "Setidaknya 
dia tidak manipulatif. Tidak berpura-pura." 
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Menjelang pukul enam sore, seluruh tubuh Flora serasa 
remuk. Seharian ini ia membersihkan rumah dan memasak 
untuk makan siang kedua mertuanya. Lalu sore harinya ia 
memasak untuk makan malam. Ibu mertuanya menyatakan 
dengan jelas, ia hanya ingin makanan segar untuk makan 
malam, bukan lauk-pauk yang dimasak sedari pagi. 


Tidak ada pengurus rumah yang membantu. Entah 
bagaimana, dua hari setelah pernikahan Flora dan Arion, 
dua pengurus rumah keluarga Mahardika mengundurkan 
diri bersamaan. Sejak itu Flora-lah yang membersihkan 
rumah dan memasak. Flora bersyukur sebelumnya ia 
memiliki sedikit keahlian memasak, karena sedari kecil ia 
senang membantu ibunya di dapur. 


Setelah semua pekerjaan rumah selesai, Flora bersiap 
beranjak ke kamarnya untuk mandi. Saat itulah bel pintu 
berbunyi. Mengurungkan niatnya, Flora melangkah ke pintu. 
Saat membukanya, ia terkejut melihat sesosok cantik 
bergaun putih selutut. Tidak ada senyum di wajah itu yang 
seketika menurut Flora memudarkan kecantikannya. 


Belum sempat Flora bertanya siapa gadis itu dan ingin 
bertemu siapa, sebuah mobil Range Rover seri terbaru 
melenggang masuk ke halaman. 


Jantung Flora berdegup kencang. Sebisa mungkin ia 
menahan diri untuk merapikan rambut yang pastinya 
berantakan setelah seharian bekerja hampir tanpa henti. 
Meski Arion tidak benar-benar memperlakukannya layaknya 
seorang suami kepada istri, tapi Flora merasa harga dirinya 


menciut jatuh bila Arion melihatnya dalam kondisi kusam 
seperti ini. Apalagi di hadapannya ada gadis secantik 
bidadari. 


Arion keluar dari mobil dan melangkah menuju mereka. 
Gadis di depan Flora berbalik, memandang Arion dengan 
mata berbinar dan senyum lebar melengkung di bibir. 
Sangat berbanding terbalik dengan sikapnya terhadap 
Flora. 


Hati Flora mencelus. Apakah gadis cantik itu kekasih Arion? 
"Arion ...," sapa gadis itu dengan nada manja. 
Arion tidak memandang si gadis, melainkan Flora. 


Jantung Flora memberontak, hampir meremukkan tulang 
rusuknya. la terdiam dengan mata yang terkunci pada iris 
cokelat keemasan Arion. 


"Arion ...," panggil gadis itu sekali lagi. Kali ini bibirnya 
sedikit cemberut, tampak tak senang Arion 
mengabaikannya. 


Arion berpaling memandang gadis itu. "Apa yang kau 
lakukan di sini, Selvi?" 


Seketika senyum bak bunga matahari mengembang di 
wajah gadis bernama Selvi itu. 


Flora muak. la berbalik dan melangkah pergi, tapi masih 
sempat mendengar jawaban si gadis. "Bibi mengundangku 
makan malam." 


Bibi yang dimaksud pastinya ibu Arion. Flora tidak tahu 
haruskah ia merasa lega mengetahui gadis itu bukanlah 


wanita yang parfumnya melekat di 
Kenyataannya, Arion memiliki wanita lain. 
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Arion menyantap hidangan lezat yang ia tahu adalah 
masakan istrinya. la duduk di bagian kiri meja makan 
dengan Flora di sisinya, sementara sang ayah di kepala 
meja. Sang ibu dan Selvi duduk di bagian kanan. 


Ruang makan dihiasi oleh suara centil Selvi yang membuat 
Arion gerah. Sosialita cantik nan dangkal itu adalah putri 
kenalan ibunya. Arion tahu sang ibu ingin menjodohkannya 
dengan gadis itu. Selvi bukanlah gadis pertama yang ibunya 
ajak makan malam di rumah dengan niat dicomblangkan 
dengannya. Setiap kalinya, Arion menunjukkan dengan jelas 
ia tidak tertarik pada gadis-gadis yang ibunya kenalkan, 
termasuk Selvi. Namun rupanya sang ibu buta tuli. Yang 
menyebalkan dan membuat Arion tak habis pikir adalah, 
pernikahannya dengan Flora sama sekali tidak 
menghentikan niat ibunya. 


Arion melirik Flora yang duduk di sisinya. Istrinya itu 
mengenakan gaun terusan selutut berwarna biru lembut. 
Gaun itu tampak longgar di tubuhnya. Rambut sehitam bulu 
gagak sepunggungnya tergerai, tampak lembap 
menandakan wanita itu baru selesai mandi dan keramas. 
Flora sangat cantik dan muda. Wanita itu baru berusia 23 
tahun, terpaut delapan tahun dari Arion yang berusia 31. 


"Kepiting asam manis ini sangat enak, Bibi." 
Suara ceria nan manja yang dibuat-buat itu membuyarkan 


pikiran-pikiran Arion. la menoleh, memandang ibunya dan 
Selvi. 


Wajah ceria sang ibu seketika berubah masam. Sesaat 
kemudian senyum licik menghias wajah tua yang masih 
menampakkan kecantikan masa mudanya itu. "Ya, Selvi 
sayang. Kami memesannya dari restoran. Senang 
mengetahui kau menyukainya." 


Arion menyayangi ibunya, tapi akhir-akhir ini sifat sang ibu 
membuatnya kesal. Kepiting asam manis yang lezat itu jelas 
masakan Flora. Meski Arion tidak mencintai Flora, tapi 
penyangkalan ibunya atas kerja keras wanita itu 
membuatnya jengkel. la melirik Flora yang tampak terkejut 
tapi kemudian menerima dengan pasrah. 


Arion menyeringai sinis. Tidak bisakah Flora menjadi lebih 
berani? Bersuara dan nyatakan dengan jelas bahwa itu 
masakannya. Ibu Arion akan tertampar dengan telak. 
Namun sepertinya Flora tipikal menantu yang patuh. 


"Apakah sayur capcai itu juga enak, Nak Selvi?" tanya 
Abhitama Mahardika. 


Selvi menoleh pada ayah Arion dan tersenyum lebar. "Sayur 
Capcai ini juga sangat enak, Paman." 


Abhidama tersenyum. "Itu masakan Flora, istri Arion." 
Senyum seketika meninggalkan wajah Lily dan Selvi. 
Diam-diam Arion menyeringai. 
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Setelah membersihkan meja makan dan dapur seusai 
makan malam, Flora langsung beranjak ke kamar. Kedua 
mertuanya dan Selvi tampak duduk-duduk di ruang 
keluarga. 


Ketika membuka pintu kamar, Flora mendapati Arion sedang 
bersiap-siap. Pria itu mengenakan celana jins panjang 
berwarna biru pudar, dipadu dengan kaus pas tubuh 
berwarna putih. 


Arion menoleh saat mendengar suara pintu terbuka. 
Sesaat pandangan keduanya bertemu. 


Jantung Flora berdegup kencang. Arion tidak mencintainya, 
dan ia pun tidak mencintai pria itu. Lalu mengapa dadanya 
berdebar liar setiap mereka berdekatan atau pun ketika 
tatapan mereka beradu? 


Tanpa mengucapkan sepatah kata pun, Arion memalingkan 
wajah. Pria itu menatap ke cermin meja rias di depannya. 


Flora berjalan ke arah Arion. Bukan untuk mendekati 
suaminya itu, melainkan menuju lemari yang terletak tidak 
jauh dari meja rias. Mengabaikan Arion dan jantungnya 
yang berdetak menggila ia meraih sepasang piama, lalu 
berderap ke kamar mandi. 


Saat keluar dari kamar mandi dengan piama membalut 
tubuh, Arion sudah tidak ada. Flora melangkah cepat 
menuju jendela kamar. la mengintip dari balik gorden 


berbahan lembut nan mahal itu. Tampak mobil mewah Arion 
meninggalkan pekarangan rumah. 


Flora berbalik, bersandar di kusen jendela dengan mata 
terpejam. la menyentuh dadanya yang tiba-tiba terasa sakit. 
Rongga matanya memanas. Setetes kristal bening pun 
bergulir di pipinya. 


Arion pasti pergi menemui kekasihnya, atau wanita mana 
pun yang menjadi pemuas nafsunya itu. 


Setelah beberapa saat, Flora membuka mata. Lalu beranjak 
menuju sofa yang menjadi tempat tidurnya dengan langkah 
lesu. 


la merana. Pernikahan macam apa yang sedang ia jalani? 
Suaminya sibuk dengan wanita lain di luar sana. Sementara 
ia dianggap barang pajangan berstatus istri di rumah. 
Belum lagi ibu mertuanya tidak menyukainya. Sampai 
kapan harus begini? 


KKK 


Evathink 
IG : evathink 
20 oct 2019 


hai hai... 


maaf baru sempat update! sibuk bgt, baru sempat 
nyentuh naskah ini. 


btw, makasi udah suka cerita ini. 

met baca. 

7 

"Aku ingin mengenalkan kau pada seseorang." 


Flora yang sedang duduk di sisi Sonia yang sedang 
mengemudi mobil menyusuri jalan raya, menoleh ke arah 
sahabatnya itu. 


Saat itu Sabtu pagi. Udara segar dengan langit cerah tanpa 
awan. Tidak seperti biasanya, pagi ini angin betiup lebih 
kencang. Dedaunan tampak melambai penuh semangat. 
Ada yang jatuh dan berterbangan, tampak sangat indah. 


"Dia teman Roby. Namanya Alaric," lanjut Sonia. 


"Tapi kenapa?" tanya Flora tak mengerti. Keningnya 
berkerut samar, sementara tatapannya sedikit pun tak 
teralihkan dari sang sepupu. Tadi pagi-pagi ia dikejutkan 
dengan pesan dari Sonia yang mengatakan ingin 
mengajaknya sarapan. Selama ini mereka tak pernah jalan 
bersama. Tadinya Flora pikir Sonia ingin berterima kasih 
atas bantuannya yang menurut Flora tidak perlu, karena 
sebelumnya wanita itu sudah memeluknya erat dan berkali- 
kali mengucapkan terima kasih. Namun ternyata .... 


"Kenapa bagaimana?" Sonia menoleh sekilas pada Flora, 
lalu membelokkan mobilnya ke sebuah restoran. 


Mobil parkir dengan rapi. Sonia melepas sabuk pengaman, 
tapi Flora masih bergeming. 


"Ayo," ajak Sonia. 


"Tapi kenapa?" Flora mengulang pertanyaannya, alih-alih 
mengikuti Sonia. 


Sonia menatap Flora, lalu menghela napas panjang. "Dia 
sudah lama ingin berkenalan denganmu, Flo, tepatnya sejak 
melihatmu tiga bulan lalu saat kau ke restoran kami dan kita 
mengobrol. Baru sekarang aku bisa mengatur waktu." 


"Tapi aku sudah menikah, Nia. Ini tidak pantas." 
"Apakah kau bahagia dengan pernikahanmu?" 


Flora terkejut. Ia tidak pernah menceritakan apa pun perihal 
rumah tangganya dan Arion. Berkali-kali Sonia bertanya, 
tapi Flora selalu mengelak menjawab. la bukan jenis orang 
yang suka mengumbar masalah pribadi, meskipun kepada 
sepupu sendiri. 


"Apakah Arion memperlakukanmu dengan baik?" 
Flora diam seribu bahasa. 


"Lihat, wajahmu sembap. Kau pasti menangis semalaman. 
Entah mengapa aku yakin kau tak bahagia. Dan karena 
akulah penyebab kau menjalani pernikahan penuh 
penderitaan itu, aku bertanggung jawab mengembalikan 
kebahagiaanmu." 


Flora menggigit bibir. Tadi malam ia memang menangis 
hingga ketiduran. Pagi ini ia sudah berusaha berdandan 
sebaik mungkin untuk menutupi jejak itu di wajahnya saat 
memenuhi ajakan sarapan bersama dari Sonia, tapi wanita 
itu rupanya bisa menebak dengan baik. 


"Mungkin sebaiknya kau berpisah dengan Arion, Flo. Alaric 
tepat untukmu. Ayo." Sonia membuka pintu mobil. 


Flora bergeming. "Ini salah, Nia. Aku tak ingin 
berselingkuh." 


Sonia mendesis gusar. "Kalau begitu lupakan tentang 
niatku. Ayo sarapan." 


"Tapi pria itu ada di dalam, bukan ...?" Flora menatap Sonia 
dengan sorot ragu. 


"Kalian bisa berkenalan dan berteman. Hanya berteman, 
tidak lebih dari itu, jika itu yang kau mau." 


Sonia pun keluar. 


Mau tidak mau Flora melepas sabuk pengaman dan 
mengikuti sepupunya. 
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Titik-titik keringat membasahi tubuh Arion. Sudah hampir 
satu jam ia berolahraga di ruangan khusus olahraga yang 
ada di rumah mewah orangtuanya. 


Sejak tadi ia berusaha mengalihkan pikiran dengan 
berolahraga hampir tanpa henti. Namun kini, saat tubuhnya 
mulai lelah, pikirannya kembali dipenuhi Flora. 


Ke mana pergi istrinya itu? Sedari bangun tidur, Arion tidak 
melihat keberadaan wanita itu. Saat bertanya pada ibunya, 
hanya dengkusan tak senang yang ia dapat. Sementara 
sang ayah sudah pergi pagi-pagi sekali. Setiap akhir pekan, 
ayahnya akan bertemu teman-temannya, joging, lalu 
sarapan bersama dan berbagi cerita. Seperti itulah ayahnya 
menikmati masa pensiun. 


Arion meneguk air putih, lalu meraih handuk kecil dan 
melangkah keluar dari ruang olahraga. la berjalan ke 
beranda sambil mengelap keringat di wajah dan leher. 


Tepat saat ia tiba di beranda, sebuah mobil mungil berhenti 
di depan pintu pagar. Pak Somad, si sekuriti, membukakan 
pintu. 


Tampak seorang wanita cantik berpakaian sederhana keluar 
dari mobil. Rambut sepunggungnya yang tergerai 
melambai-lambai ditiup angin kencang. 


Arion menyeringai sinis. Wanita itu mendapat banyak uang 
dengan menjadi istrinya. Arion juga memberinya kartu debit 
dan kredit, tapi ironis, dia masih saja mengenakan pakaian 
yang jauh dari pantas untuk istri seorang pengusaha sukses. 


"Apakah kau ingin mampir?" 


Pikiran sinis Arion itu buyar. la melihat Flora membungkuk 
di dekat jendela mobil. 


Rasa gusar Arion yang sesaat tadi sempat teralihkan, kini 
kembali membara. la mendengar wanita di balik kemudi itu 
berkata "tidak". Lalu setelah membunyikan klakson satu 
kali, mobil mungil itu berlalu. 


Arion memandang Flora yang berjalan santai menuju 
rumah. Saat menyadari kehadirannya, wanita itu tampak 
terkejut. Langkahnya tiba-tiba terhenti. Setelah sesaat, 
kembali melanjutkan langkah. Flora berjalan melewati Arion 
dan masuk ke dalam rumah tanpa kata. 


Arion mengikutinya. Begitu pintu tertutup di belakang 
mereka, ia meraih tangan Flora hingga langkah wanita itu 
terhenti. 

Keduanya berdiri berhadapan di ruang tamu. 


"Dari mana saja?" tanya Arion dingin. 


"Sarapan bersama Sonia," jawab Flora datar. Ia melepas 
cekalan Arion di tangannya, lalu berbalik dan melangkah 


pergi. 


Arion berang. la kembali meraih tangan Flora. Kali ini 
mencekal dengan kuat, tak memberi kesempatan wanita itu 
melepaskan diri. 


"Lepaskan, Arion. Sakit." Flora menggeliatkan tangannya. 


Arion menyeringai sinis. "Kau pantas mendapatkannya. 
Siapa yang mengizinkanmu pergi, hah?" 


Flora memandang Arion dengan mata melebar. "Kepada 
siapa aku harus minta izin? Dan kenapa aku harus 
melakukannya?" 


Amarah bergulung di dada Arion. "Kau lupa kalau kau sudah 
menikah, Flora? Kau istriku. Ke mana pun kau pergi, 
setidaknya kau harus berpamitan!" 


Flora kembali menggeliatkan tangannya, tapi Arion 
mencengkeram kian erat. Arion sadar Flora kesakitan, tapi 
rasa gusar telah menelan habis sisa belas kasihannya. 


"Aku tidak pernah lupa kalau aku sudah menikah 
denganmu, Arion. Tapi kaulah yang lupa. Aku tidak 
berpamitan karena saat aku pergi, kau masih tidur. Tolong, 
lepaskan tanganku. Kau menyakitiku." Flora terus 
menggeliatkan tangannya. 


Pernyataan Flora itu membuat Arion makin marah. Berani- 
beraninya istrinya itu menyindirnya! 


Cengkeraman Arion semakin kuat. "Dengar, Flora. Kau tak 
berhak mengomentari apa pun tentang aku. Yang harus kau 
lakukan adalah jadi istri yang baik. Sekarang, siapkan 
sarapan untukku!" Arion melepaskan cekalannya. 


Flora mengusap-usap bekas cekalan Arion yang memerah 
tanpa mengalihkan pandangan. 


Mata keduanya beradu. 
"Tunggu apa lagi??" bentak Arion. 


Flora menahan dengkusan. "Aku sudah menyiapkan 
sarapan. Ada bihun goreng di meja makan." Flora berbalik 
dan melangkah pergi. 


Napas Arion memburu. "Kau bersenang-senang di luar, dan 
menyuruhku makan makanan yang sudah dingin??" 


Langkah Flora terhenti, tapi tidak berbalik. 
"Akan kumasakkan yang baru untukmu." 


Flora berlalu. Namun Arion tidak merasa menang. Dadanya 
masih saja panas. la sangat tidak suka Flora pergi tanpa 
pamit, tapi kemudian memaklumi alasan istrinya itu. Yang 
membuatnya sangat gusar adalah Flora pergi dengan Sonia. 
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Flora berkutat di dapur, memasak bihun goreng untuk Arion. 
Tadi pagi, sebelum pergi, ia sudah menyiapkan sarapan 
untuk kedua mertua, juga suaminya. Namun rupanya Arion 
sangat cerewet. 


Bertepatan dengan Flora selesai memasak dan 
menghidangkan sepiring bihun goreng lengkap dengan 
perencah sayur sawi, udang dan bakso ikan, yang masih 
mengepulkan uap, Arion masuk ke ruang makan. Pria itu 
tampak sudah mandi. Jins tiga per empat dan kaus santai 
membalut tubuhnya. 


Arion menatapnya. Tatapan mereka beradu. Darah Flora 
berdesir. Jantungnya seketika berdegup kencang. Flora 
benci efek Arion terhadap dirinya. Pria itu membuatnya 
sangat kesal, tapi juga berdebar tak menentu. 


Arion duduk di balik meja dan mulai menyantap bihun 
goreng. Flora bersiap meninggalkan Arion. 


"Mulai hari ini aku tak ingin lagi melihat kau mengenakan 
pakaian jelek itu, Flora." 


Langkah Flora terhenti. Ia berbalik. "Apa maksudmu?" 


Arion memandang Flora dari ujung rambut hingga ujung 
kaki. "Pakaianmu tak pantas untuk istri pengusaha. 
Bukankah aku sudah memberimu kartu debit dan kredit? 
Kenapa takut membelanjakannya? Bukankah karena uangku 
juga kau bersedia menikah denganku?" 


Wajah Flora seketika panas terbakar malu. Ia sadar sesadar- 
sadarnya, ia menikahi Arion karena uang semata tepatnya 
demi membantu Sonia. Arion pun tahu itu. Mengapa 
sekarang mengungkit-ungkitnya lagi? 


"Aku tahu apa yang aku kenakan, Arion." Flora berbalik dan 
melangkah pergi. 


Namun ia salah jika berpikir Arion akan melepaskannya 
begitu saja. Kursi berderit nyaring dan jari-jemari panjang 
nan kuat tiba-tiba melingkar di pergelangannya. Langkah 
Flora terhenti. "Apa yang kaulakukan?" desisnya terkejut 
sembari menggeliatkan tangan untuk melepaskan diri. 


"Aku tegaskan padamu, Flora. Mulai hari ini, buang semua 
pakaian-pakaian buruk itu. Jangan membuatku malu." 


Flora mendelik kesal. "Tidak ada yang salah dengan 
pakaianku." 


"Salah jika kau istri seorang pengusaha kaya-raya. 
Tempatkan dirimu dengan baik, Sayang." 


Flora menatap Arion dengan kesal, tapi pria itu hanya 
menyeringai sinis. Dan Flora tahu, ia harus menuruti 
keinginan suaminya. Arion benar. Sudah seharusnya Flora 
pandai menempatkan diri. la sekarang istri pengusaha 
sukses. Lingkungan Arion menuntut segala sesuatu yang 
mahal dan berkelas. 


"Baiklah!" Flora menyentakkan tangannya hingga cekalan 
Arion di pergelangannya terlepas. la berbalik dan 
melangkah pergi. Namun rupanya nasib baik belum 
memihaknya. Tiba di ruang keluarga, ia dikejutkan oleh 
adangan sang ibu mertua. 


"Apa yang kau lakukan dengan gaunku, Flora??" serang Lily 
Mahardika marah sambil menunjukkan gaun cokelat 
berkilaunya yang tampak robek di bagian perut. 


Mata Flora membesar. la yang mencuci gaun itu dua hari 
lalu. Namun tidak ada sobekan di bagian perut atau mana 
pun. la sangat berhati-hati saat mencucinya karena tahu itu 
gaun mahal. 


"Ada apa?" Arion memasuki ruang keluarga. 


Flora melirik suaminya sekilas dengan perasaan cemas, lalu 
kembali beralih pada ibu mertuanya. 


"Tapi, Ma " 


Lily melangkah maju. "Apa kau tahu berapa harga gaun ini, 
hah? Sepuluh juta! Dan kau telah merusaknya!" 


"Tapi aku tidak " 


"Tak perlu menyangkal!" Lily menekan gaun itu ke dada 
Flora dengan kuat. 


Flora yang tidak siap, terjatuh dengan gaun tersebut 
melongsor dari dada ke pangkuan. 


"Jika kau tidak becus mencuci, katakan saja! Aku bisa 
mengupah penatu!" 


Mata Flora memanas mendapat perlakuan itu. 


"Ceraikan wanita itu, Arion! Dia tak pantas berada dalam 
keluarga kita!" Setelah mengatakan itu, Lily berlalu. 


Flora terdiam kaku di lantai dengan dada sesak oleh air 
mata. 


Arion hanya diam memandang Flora. Sedetik kemudian, pria 
itu melangkah pergi. Meninggalkan Flora di sana sendirian. 


Hati Flora berdarah. Sangat sakit. 


Arion melihat perlakuan ibunya kepada Flora, tapi pria itu 
sedikit pun tidak peduli. 


Flora menangis dengan isak tertahan. Neraka apa yang 
telah ia masuki dengan memutuskan menikah dengan 
Arion? 
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Matahari kian meninggi. Sinarnya terasa menyengat. Arion 
berenang ke hulu dan hilir hampir tanpa henti. Setelah lebih 
dari tiga puluh menit, ia pun berenang ke tepian. 


Harvey yang duduk di kursi santai di bawah payung dengan 
pepohonan hias di sekitarnya, menyeringai samar melihat 
tingkah sahabatnya. Keduanya sedang berada di rumah 
mewah Harvey. 


Arion naik dari kolam. la meraih jus jeruk dan meneguknya. 
Setelahnya ia meraih handuk dan mulai mengusap wajah 
dan badan. la duduk di kursi tidak jauh dari Harvey. Di 
tengah-tengah mereka terdapat meja kecil tempat keduanya 
meletakkan minuman. 


"Ada yang membebani pikiranmu, Kawan?" tanya Harvey 
dengan alis terangkat. 


Arion meletak handuk ke sandaran kursi, lalu bersandar dan 
memejamkan mata. 


Kejadian di ruang keluarga tadi kembali berputar di 
benaknya. Melihat reaksi Flora, entah bagaimana Arion 
yakin, sobeknya baju ibunya sama sekali tidak ada sangkut- 
paut dengan wanita itu. 


Arion sadar sejak awal ibunya sangat tidak menyukai Flora, 
yang ia yakini bukan karena wanita itu tidak bersikap manis, 
melainkan sang ibu ingin Arion menceraikan Flora dan 
menikahi Selvi, atau gadis mana pun yang dipilihnya. 


"Hanya sedikit masalah keluarga," desah Arion pelan. 


"Istrimu?" 
"Hmm na 


Melihat keenggan Arion bercerita lebih jauh, Harvey pun 
tidak bertanya lagi. 
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Dengan mata yang mengabur oleh air mata, Flora 
mengeluarkan pakaian-pakaiannya dari lemari. Sesekali 
kristal bening bergulir di pipinya. la menggigit bibir 
menahan isak. 


Meski saat ini hatinya sangat sedih akibat perlakuan ibu 
mertuanya juga Arion, tapi Flora tidak ingin memancing 
kemarahan suaminya. Arion tidak ingin ia mengenakan 
pakaian-pakaian sederhananya lagi, dan itulah yang akan ia 
lakukan. 


Selama ini Flora tidak memiliki pakaian mahal. la tak 
mampu membelinya. la bekerja di toko kue milik saudara 
Valencia dengan gaji tak seberapa. Meski begitu, Flora tetap 
bersyukur. Tak mudah untuk lulusan SMA seperti dirinya 
mendapatkan pekerjaan. 


Setelah mengeluarkan hampir seluruh isi lemari, Flora pun 
melipat pakaian-pakaian itu dan memasukkannya ke dalam 
koper. la akan membawanya ke rumahnya nanti dan 
menyimpannya di sana. Mungkin kelak ia akan 
mengenakannya kembali setelah tiba waktu Arion 
mencampakkannya. 


"Kau akan menjadi istriku selama aku menginginkannya. 
Kau tak berhak mempertanyakan kehidupan pribadiku." 


Itulah yang pria itu katakan. Sewaktu-waktu, Arion bisa saja 
menceraikannya. Apalagi melihat betapa tak suka ibu Arion 
padanya, bahkan memerintahkan putranya 
menceraikannya, mungkin saja saat itu akan tiba tak lama 
lagi. 


Setelah selesai, Flora ke kamar mandi. Berendam air hangat 
dengan sabun beraroma terapi mungkin akan mengurangi 
rasa sedihnya. 
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Ketika memasuki kamar sepulang dari rumah Harvey, Arion 
mengerut kening karena tidak mendapati keberadaan Flora. 
la memandang seisi kamar dan melihat koper yang 
tergeletak di lantai di depan lemari. Matanya beralih ke 
lemari pakaian Flora yang terbuka. Tampak isi lemari hampir 
kosong. Hanya tersisa beberapa helai pakaian di sana. 


Tanpa alasan yang jelas, jantung Arion berdegup tak 
nyaman. Apakah Flora memutuskan untuk pergi? 


"Flora," panggil Arion dengan suara yang tiba-tiba berubah 
serak. 


Tidak ada sahutan. 


Arion menajamkan pendengaran, berharap mendengar 
suara dari kamar mandi, tapi tidak ada. 


Jantung Arion berdegup kian liar. la keluar dari kamar 
dengan langkah lebar. "Flora!" 


Arion tiba di ruang keluarga. Ibu dan ayahnya tampak 
duduk menonton televisi. 


"Perempuan jahat itu entah ke mana, Arion. Dia bahkan 
tidak masak untuk makan siang," kata ibu Arion jengkel. 


"Tidak baik menyebut menantu kita seperti itu, Ma," tegur 
Abhidama. 


Lily mendengkus. "Dia memang jahat. Dia merusak gaunku." 


"Gaun cokelat itu?" tanya Abhidama. 
Lily mengangguk. "Harga gaun itu sepuluh juta, Pa." 


"Bukannya kau sendiri yang menyobeknya? Kenapa 
menuduhnya?" 


Wajah Lily merah padam. 


"Tadinya aku pikir kau merusak gaun itu karena sedang 
kesal." Abhidama memandang istrinya dengan gusar. 
"Ternyata untuk memfitnah Flora." 


Lily tertunduk malu dengan wajah semerah bara. 


Kini semua sudah terbukti kalau gaun ibunya yang rusak 
bukan ulah Flora. Arion menghela napas panjang. Tanpa 
kata-kata ia berbalik ke kamar. 


Jika Flora tidak ada di mana-mana di rumah itu, mungkinkah 
istrinya berada di kamar mandi? Namun mengapa tadi ia 
tidak mendengar suara apa pun dari sana? 


Ketika tiba di kamar, Arion segera ke kamar mandi dan 
membuka pintu. 


Seketika ia mengembus napas lega. Di sana, di dalam bak 
berendam bertabur busa sabun, tampak Flora berbaring 
setengah bersandar dan terlelap. 


Arion memandang wajah Flora yang tampak sembap 
dengan sisa-sia air mata yang mengering di pipi. 


Arion beranjak mendekat ke bak. la sedikit membungkuk, 
menyentuh dengan lembut pipi tanpa noda Flora. 


Flora sedikit bergerak membuat Arion dengan cepat 
menarik diri. Jantungnya seketika berdegup kencang. 


Wanita itu melanjutkan tidurnya. Senyum samar 
melengkung di bibirnya, seakan sedang bermimpi indah. 


Arion terpesona. la memandang wajah Flora tanpa berkedip. 
Arion hampir tidak pernah melihat senyum Flora. Ketika 
wanita itu tersenyum seperti ini, meski dalam tidur, dia 
tampak sangat memikat. 


Lama Arion terpaku, sampai ia teringat mungkin Flora sudah 
lama berendam. la mengulurkan tangan ke dalam bak. 
Airnya sudah dingin. la harus segera membangunkan wanita 
itu. 


"Flora." 

Flora bergeming. 
"Flora." 

Masih tidak ada respons. 


Akhirnya Arion mengambil gagang pancuran, memutar 
keran dan mengarahkan pancuran ke wajah Flora. 


Flora gelagapan dan seketika terbangun. Ia terduduk di bak. 
Mengedip-ngedipkan mata dengan bingung. 


Arion terpaku. Pemandangan yang tersaji di depannya 
seketika membuat darahnya menderu-menderu ke bawah 
pusar. 


Flora tampak sangat seksi dengan seluruh tubuh yang 
basah dan berbalur busa. Busa-busa itu tidak sepenuhnya 
menutupi tubuhnya. 


Mata Arion menyusuri leher jenjang Flora, lalu terpaku pada 
sepasang payudara yang tampak kencang dan indah 


dengan puncak kemerahan yang terlihat tegang. 


Hasrat Arion terbakar. la belum pernah melihat tubuh 
telanjang Flora. Sampai saat ini mereka belum melakukan 
hubungan suami-istri. 


Tanpa sadar gagang pancuran jatuh dari pegangan Arion, 
membuyarkan lamunannya. Ia tersentak. 


"Apa yang kau lakukan di sini?" tanya Flora panik sambil 
kembali masuk ke dalam air. 


Sesaat Arion terdiam, berusaha meraih kembali 
kesadarannya yang sempat menguap sesaat tadi. 


"Membangunkanmu, Flora. Apa lagi?" kata Arion akhirnya. 
la mematikan keran, membungkuk, mengambil gagang 
pancuran dan meletakkannya ke tempat semula. 


Flora berkedip. "Oh ..., aku ketiduran." 
"Ya, kau ketiduran." 
Flora terdiam. 


Arion teringat koper Flora. Rasa gelisah seketika 
menerjangnya. "Kenapa kau mengemas pakaianmu ke 
koper?" 


"Koper?" 


"Aku melihat lemari pakaianmu hampir kosong, dan ada 
koper di lantai." Arion menjelaskan, memahami kalau 
kesadaran Flora pasti belum kembali sepenuhnya. 


"Oh ..., itu .... Seperti yang kau suruh, aku akan membeli 
pakaian baru ....," kata Flora ragu. 


"Bagus." Arion merasa lega luar biasa. la berbalik, siap 
melangkah pergi. 


"Arion ...," panggil Flora ragu-ragu. 


Arion berhenti melangkah dan memutar tubuh menghadap 
Flora. 


"Apakah ...." Flora kesulitan menemukan kata-kata yang 
tepat. 


Arion mengangkat alis. 

"Apakah kau akan menceraikanku?" 

"Menceraikanmu ...?" tanya Arion bingung. 

Flora mengangguk pelan. "Ibumu ingin kau menceraikanku." 


Tiba-tiba Arion tertawa pelan. Tawa pertamanya ketika 
bersama Flora yang sebenarnya adalah tawa sinis. 


Wajah Flora memucat. 


"Yang benar saja, Flora! Apa kau pikir aku mengeluarkan 
uang tujuh ratus juta hanya untuk menikahimu selama 
seminggu? Aku bahkan belum menidurimu." Arion 
memandang Flora dengan intens. 


Rona merah merambat di wajah pucat Flora. la makin 
merosot ke dalam air. 


Arion merasa gairahnya kian terbakar. Yakin tidak akan bisa 
menahan diri jika berada di sana lebih lama, Arion berbalik 
dan melangkah pergi. 
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Flora tidak mengerti mengapa ia merasa lega mengetahui 
Arion tidak akan menceraikannya. la juga tak mengerti 
mengapa pusat dirinya berdenyut saat suaminya itu 
berbicara tentang belum menidurinya, sama tidak 
mengertinya mengapa sampai saat ini sang suami belum 
menyentuhnya. Bukan berarti Flora mendambakan 
hubungan intim dengan Arion. 


Tiba-tiba ingatan akan parfum feminin yang selalu menguar 
dari tubuh Arion setiap pria itu pulang larut malam, 
membuat dada Flora seketika memberat bak ditindih 
gunung. 


Ya, Arion tidak membutuhkan dirinya karena sudah memiliki 
tempat pelampiasan di luar sana. 


Hati Flora memerih. Sampai kapan Arion akan 
menduakannya? Dan sampai kapan ia akan bertahan 
berpura-pura tak tahu? Atau tidak peduli. Meski tidak 
mencintai Arion, bagaimanapun ketika setuju menikah 
dengan pria itu, ia berharap pernikahan mereka bisa 
berjalan langgeng. Namun tampaknya, harapannya itu sia- 
sia belaka. 


Perut yang tiba-tiba terasa lapar membuyarkan pikiran- 
pikiran itu. Seketika Flora melonjak bangun. Ia bergegas ke 
bawah pancuran untuk membilas diri. Bertanya-tanya sudah 
pukul berapa saat ini. la belum memasak untuk makan 
siang. Semoga saja ia masih sempat memasak. Flora tak 
ingin sang ibu mertua mendapat senjata untuk 
menyerangnya. 


Sepuluh menit kemudian, saat melewati ruang keluarga, 
Flora menerima dengkusan masam sang ibu mertua. 


Mengabaikan itu meski merasa tidak nyaman, Flora 
melanjutkan langkah menuju dapur. 


"Tak perlu memasak, Flora. Arion sudah memesan makanan 
dari restoran," kata Abhidama. 


Flora berhenti melangkah, berbalik memandang ayah 
mertuanya, dan mengangguk pelan dengan perasaan lega. 
Lalu ia melirik Arion yang tampak tak terbaca. Tatapan pria 
itu fokus pada televisi yang sedang menayangkan berita 
nasional. 


Diam-diam Flora berterima kasih kepada suaminya. 
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Seusai makan siang, Flora pulang ke rumahnya. Setelah 
menyimpan pakaiannya ke dalam lemari, ia pergi ke mal, 
berbelanja beberapa helai gaun, blus, dan pakaian lainnya. 
la juga membeli dua pasang sepatu, dan dua buah tas 
berwarna senada. Sebenarnya Flora tidak suka berlebihan 
membelanjakan uang Arion, tapi pria itu ingin ia 
berpenampilan pantas layaknya istri pengusaha. 


Keluar dari butik sambil meneteng tas-tas belanjaan, Flora 
terkejut saat tanpa sengaja ia bersinggungan bahu dengan 
seseorang. la berhenti dan mengucapkan maaf. 


"Flora ...?" 
"Alaric?" 


Alaric, teman Sonia dan Roby yang dikenalkan pada Flora 
tadi pagi, tersenyum lebar. "Wah ..., dunia ini sangat kecil. 
Sendirian?" 


Flora balas tersenyum. "Seperti yang kau lihat." Flora ingin 
berbelanja ditemani Valencia, tapi tak memungkinkan 
mengingat sahabatnya itu pasti sedang sibuk mengurusi 
bisnis kebun bunganya. la juga sempat mengajak Sonia, 
tapi sepupunya itu sedang sibuk di restorannya. 


Senyum Alaric kian melebar. "Bagaimana kalau kita minum- 
minum?" 


Senyum di wajah Flora memudar. la menggeleng pelan. la 
tidak mau terlihat berduaan dengan Alaric, oleh Arion mau 


pun keluarga suaminya itu, atau siapa pun yang 
mengenalnya sebagai istri pria itu. 


"Oh, ayolah. Sebentar saja. Tiga puluh menit," bujuk Alaric 
manis. 


Flora melirik arloji. Saat itu pukul tiga sore. Ia harus segera 
pulang untuk memasak makan malam. 


"Please ..., Flora. Aku senang bertemu denganmu lagi." 


Alaric tahu Flora sudah menikah. Tadi pagi Flora 
mengatakan statusnya dengan jelas. Namun tampaknya 
statusnya itu tidak membuat Alaric menjaga jarak. Flora 
hanya bisa berharap keramahan Alaric kepadanya murni 
untuk berteman. 


"Baiklah. Tiga puluh menit," putus Flora akhirnya. Ia 
berharap tidak dipergoki. Jika pun terpergok, mungkin ia 
bisa beralasan bahwa Alaric adalah teman lamanya dan 
mereka kebetulan bertemu. Tidak ada alasan untuk orang 
berpikir ia berselingkuh, bukan? 
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Suasana mal di akhir pekan tampak ramai. Arion tidak 
menyukai keramaian. la selalu menghindari mal atau 
tempat wisata di akhir pekan atau hari-hari libur lainnya. 
Namun saat ini ia terpaksa menjejakkan kakinya di tempat 
yang sangat ingin ia hindari itu karena selembar foto yang 
ia terima di WhatsApp. Foto yang seketika membuat 
dadanya panas dan sesak oleh amarah, membuatnya 
meninggalkan hotel yang seusai makan siang ia kunjungi 
dalam rangka memantau kinerja dan pelayanan stafnya. Ia 
memacu mobil menuju mal bak seorang pembalap. Klakson- 
klakson dan sumpah serapah pengendara lainnya tidak ia 
hiraukan. 


Arion masuk ke kafe tujuannya. Di meja paling pojok, 
tampak orang yang ia cari sedang berbicara dengan ceria. 


Wajah itu hampir tak pernah tampak seceria itu saat 
bersamanya. Hati Arion semakin panas. la menghampiri 
keduanya dengan langkah lebar. Tiba di sana, ia langsung 
menyentuh lengan langsing milik istrinya. 


Flora terkejut dan menoleh. "Arion ...??" 
Tanpa berkata-kata, Arion menarik Flora berdiri. 


Pria yang bersama Flora, menepis tangan Arion hingga 
cengkeraman pria itu terlepas. "Hei, Bung, jangan kasar. 
Siapa kau?" 


Seketika mereka menjadi pusat perhatian pengunjung lain. 


"Aku suaminya!" 


Setelah mengucapkan itu, Arion menyeret Flora menuju 
pintu keluar. 


"Tunggu, Arion! Barang-barangku!" seru Flora. 
Arion menghentikan langkah. 


Flora buru-buru meraih tas dan barang belanjaannya. 
Sekilas ia melirik Alaric yang tampak tak bisa berbuat apa- 
apa. Flora menggumamkan maaf. 


Melihat itu, darah Arion naik ke ubun-ubun. la meraih 
pergelangan Flora dan kembali menyeretnya. 


Ketika tiba di mobilnya di basement, Arion membuka pintu 
dan mendorong Flora masuk dengan kasar. Kemudian ia 
menyusul. Dengan amarah menggelegak membakar dada, 
ia memacu mobil meninggalkan mal. 
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Jantung Flora berdegup liar. Arion tampak sangat marah dan 
nyali Flora seketika menciut sampai level terendah. 


la tidak menyangka Arion akan memergokinya. Bagaimana 
suaminya itu tahu ia berada di sana? 


Begitu mobil terparkir di depan rumah, Arion menarik Flora 
keluar dengan kasar. Menyeretnya ke kamar lalu menutup 
pintu dengan tak kalah kasar. 


Flora tidak enak hati melihat kedua mertuanya yang berada 
di ruang keluarga menyaksikan itu. 


"Tadi kau berpamitan untuk berbelanja, rupanya kau 
berkencan!" Arion mencengkeram dagu Flora dengan kuat. 
Matanya berkilat-kilat penuh amarah. 


Mata Flora seketika memanas terbakar air mata. 
Cengkeraman Arion menyakitinya. "A..ku bisa 
menjelaskannya, Arion." la berusaha melepaskan 
cengkeraman Arion dari dagunya, tapi tak berhasil. 


Arion menyeringai sinis. "Apakah kau ingin membodohiku, 
Flora? Kau menjadi istriku dan mendapat banyak uang, tapi 
di saat yang sama kau bersenang-senang dengan 
kekasihmu, hah?!" 


Air mata bergulir di pipi Flora. "Alaric bukan kekasihku," 
jawab Flora dengan susah payah. 


"Oh, namanya Alaric! Kau lihat, Jalang. Aku akan 
menghancurkannya!" Arion mencengkeram dagu Flora 
semakin kuat. Kulit sekitar dagu tampak memucat seakan 
tidak dialiri darah. 


Lalu Arion melepaskan cengkeramannya dan berbalik 
menuju pintu. 


Mengabaikan rasa sakit di dagunya, Flora mengejar Arion 
dan bersimpuh di kaki pria itu. 


"Tidak Arion! Jangan! Kau salah paham." Flora memeluk kaki 
Arion. la menangis dengan isak yang sama sekali tak 
ditahan-tahan. "Aku mohon. Jangan lakukan apa pun pada 
Alaric. Dia tidak bersalah. Kami tidak ada hubungan apa- 
apa." 


Arion memandang Flora dengan sorot bengis. Ia 
membungkuk dan kembali mencengkeram dagu Flora. 


Flora meringis. 


"Dengar baik-baik, Flora. Aku tidak ingin dipermalukan 
dengan gosip bahwa istriku berselingkuh." 


Flora mengerjap dan air mata berlomba menetesi pipinya. 


"Kali ini aku akan bermurah hati melepas bangsat itu. Tapi 
jika sekali saja lagi aku melihat kau bersamanya, atau pria 
mana pun, aku tak akan berpikir dua kali menghabisinya." 


Arion melepaskan cengkeramannya, berbalik dan membuka 
pintu. 


Pintu ditutup dengan kasar. Flora memandang tubuh Arion 
yang menghilang. Air matanya berderai. 


Ketika memutuskan menikah dengan Arion, ia tidak 
menyangka pria itu akan sangat mengerikan seperti ini. 
Kesan pertamanya adalah Arion tampan tapi sinis. la pikir ia 
bisa bertahan dengan kesinisan pria itu. Namun rupanya 
Arion lebih dari itu. Arion kejam dan menakutkan. 


Flora bersimpuh dengan air mata berlinang tanpa henti. 
Seharusnya ia mendengar kata hatinya yang menolak 
minum-minum dengan Alaric. 


Lihatlah, ia hampir saja membuat Alaric yang tak bersalah 
mendapat masalah. 
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Arion meneguk brendi dengan kasar. Saat itu ia bersama 
Harvey di ruang kerjanya. Setelah meninggalkan Flora, ia 
menghubungi Harvey dan kembali ke hotelnya. 


"Mungkin pria itu hanya temannya." Harvey memandang 
sahabatnya dengan sorot aneh dan kening berkerut. 


Arion berbalik. la enggan mengakui kalau yang 
membuatnya marah bukan hanya karena mendapati Flora 
berduaan dengan pria lain, tapi juga karena Flora tampak 
ceria bersama pria itu, berbanding terbalik ketika bersama 
dirinya. 


Sekarang ia terdengar seperti pria munafik. lalah yang sama 
sekali tidak berusaha menjalin komunikasi yang hangat 
dengan Flora. Sepekan menjadi suami istri, ada jarak di 
antara mereka. 


Arion menyugar rambutnya dengan frutrasi. Rambut 
gelapnya seketika berantakan. Sejumput anak rambut 
menjuntai di kening. 


"Teman atau bukan, dia tak pantas berduaan dengan pria 
lain, Harv. Apakah kau akan diam saja jika melihat istrimu 
bersama pria lain?" 


Harvey meringis. la mengangkat kedua tangan. "Aku tidak 
bisa berkomentar tentang itu. Aku belum menikah." 


Arion mendengkus samar. "Ada nama baik yang harus 
dijaga. Aku tentu saja tak mau mendengar gosip kalau 
istriku berselingkuh." 


Harvey mengangguk-angguk kecil. "Omong-omong dari 
mana kau tahu dia di sana bersama lelaki lain?" 


Arion meneguk brendinya. "Ada nomor tak dikenal mengirim 
ke whatsApp-ku." 


"Kau tak ingin mencari tahu siapa orang itu?" 


Arion menggeleng. "Aku belum berpikir ke arah sana. 
Mungkin nanti." 
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"Terkadang hidup itu tak semanis yang kita bayangkan." 


Flora yang sedang duduk di bangku halaman belakang dan 
menatap sedih pepohonan dan bunga-bunga di sana, 
terkejut dan menoleh. Sang ayah mertua duduk di sisinya. 
Ada jarak sekitar lima puluh senti memisahkan mereka. 


"Papa 5 eae 
"Apakah Arion menyakitimu?" 


Flora hanya diam membisu. la tak mungkin mengadu 
kepada mertuanya perihal rumah tangganya. 


Abhidama memandang menantunya dan tersenyum sejuk. 
"Kaulah yang memutuskan menikah dengan Arion, anakku. 
Pahit manis kehidupan pernikahan kalian, kau harus 
menerimanya dengan lapang dada." 


Flora hanya diam dengan wajah murung. 


"Papa tahu sekarang kau merasa sangat sedih. Sangat 
menderita. Sikap kasar Arion, juga ibunya. Tapi ketahuilah, 
Nak, kebaikan akan selalu menaklukkan kejahatan. Apa pun 
yang kau hadapi sekarang, jalani dengan sabar dan ikhlas. 
Suatu hari nanti, kebahagiaan akan menjadi milikmu." 
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Senin siang itu, Flora baru saja selesai memasak untuk 
makan siang ketika ponselnya berdering. la meraih ponsel 
yang tergeletak di meja makan. Keningnya berkerut saat 
melihat nama Arion tertera di layar. Seketika jantungnya 
berdegup liar. "Halo," suara Flora serak menyapa. 


"Bawakan aku berkas yang ada di atas meja di ruang 
kerjaku. Sekarang." 


Lalu panggilan itu terputus. Sesaat Flora memandang 
ponselnya dengan bingung. Lalu setelah memahami 
perintah Arion, ia berderap cepat ke ruang kerja suaminya 
itu yang terletak bersebelahan dengan kamar tidur mereka. 
Jika Arion menginginkannya sekarang, maka ia harus segera 
mengantarnya atau pria itu akan marah. 


Flora masuk ke ruang kerja Arion, mengambil berkas yang 
pria itu maksud. Setelahnya ia memesan taksi online, 
berganti pakaian dengan cepat dan merapikan rambut 
seadanya. 


Tiga puluh menit kemudian, Flora sudah berada di hotel 
Arion. Seorang penerima tamu membukakan pintu 
untuknya. Flora sangat yakin penerima tamu itu tidak tahu 
kalau dirinya istri Arion, mengingat terbatasnya tamu 
undangan yang hadir di pernikahan mereka waktu itu. 


Flora bertanya tentang ruangan Arion. Penerima tamu itu 
tampak ragu. Flora menjelaskan kalau Arion memintanya 
membawakan dokumen. Anak muda itu beranjak ke 
resepsionis. Lalu si reseppsionis tampak berbicara di 
interkom. 


Penerima tamu itu kembali bersama seorang sekuriti, lalu 
Flora diantar menuju ruangan Arion. Takut membuat Arion 
menunggu terlalu lama, Flora dengan cepat membuka pintu 
setelah mengetuk sekilas. Sementara itu, sekuriti yang 
mengantarnya telah pergi. 


Seketika Flora ternganga melihat pemandangan di 
depannya. Seluruh wajahnya memerah dan tubuhnya 
gemetar oleh amarah. 


Setelah beberapa saat, sebisa mungkin ia mendatarkan 
ekspresi wajahnya, seakan pemandangan Arion yang duduk 
di kursi empuk di balik meja kerjanya dengan seorang 
wanita cantik nan seksi berambut pirang di pangkuannya, 
sama sekali tidak memengaruhinya. 


Wanita di pangkuan Arion itu melirik Flora dengan malas, 
lalu kembali menatap Arion, jelas tidak mengenal Flora 
sebagai istri Arion, yang sepenuhnya bisa dipahami karena 
pernikahan mereka tidak dipublikasikan ke umum. 


Flora melangkah maju meski kakinya serasa selembut agar- 
agar. Menahan sesak di dada, ia meletakkan berkas yang 
Arion minta ke atas meja. "Ini berkasnya." 


Setelah mengucapkan itu, tanpa menunggu respons Arion, 
Flora berbalik. Bahunya bergetar menahan tangis. 


Begitu pintu tertutup di belakangnya, air mata membanjiri 
pipi Flora. la melangkah cepat, hampir setengah berlari. 


Arion tak merasa perlu menyembunyikan 
perselingkuhannya. Mengapa pria itu begitu kejam? 


KKK 


Evathink 
IG : evathink 


Hmm... 


20 
20 


Meski perasaannya sesuram langit yang diselimuti awan 
mendung, meski matanya perih akibat menangis berjam- 
jam, sore harinya Flora tetap memasak untuk makan malam. 


Namun sepertinya kesakitan yang harus ia terima hari itu 
belum berakhir. Menjelang pukul lima sore, tamu tak 
diharapkan datang. Selvi. Gadis itu masih menyajikan wajah 
tanpa senyum dan dagu yang terangkat angkuh. 


Lily mengajak Selvi duduk di ruang tamu dan menyuruh 
Flora membuatkan minuman untuk mereka. 


Meski diperlakukan bak pelayan, Flora tetap melakukannya. 
la membuatkan dua gelas teh manis hangat. 


Ketika masuk ke ruang tamu dengan nampan di tangan, ia 
melihat Arion memasuki rumah. 


Mata mereka bertemu dan jantung Flora kembali berdegup 
kencang. Kali ini dengan degup yang terasa nyeri. 
Bayangan Arion bersama wanita seksi di pangkuannya, 
memenuhi benak Flora. 


Selama menjadi istri Arion, Flora tahu suaminya itu memiliki 
wanita lain di luar sana, entah kekasih atau sekadar pelepas 
dahaga berahi. Namun melihat langsung adegan 
perselingkuhan itu di depan mata kepala sendiri, efeknya 
jauh lebih dahsyat. 


Arion berhenti melangkah tak jauh dari sofa dan hanya 
menatap Flora tanpa kata. 


"Kenapa kau tercenung di situ, Flora?! Cepatlah hidangkan 
minumannya!" tegur Lily jengkel. 


Flora tersentak dan wajahnya merona samar. la melangkah 
cepat menuju Lily dan Selvi. Entah bagaimana, kakinya 
tersaruk padahal tidak ada benda apa pun di lantai, dan dua 
gelas berisi teh itu melambung dan mengenai Selvi. 


Keduanya berteriak terkejut. 


Flora memucat. la menghampiri Selvi, meminta maaf 
sembari meraih tisu di atas meja untuk mengusap tubuh 
basah gadis itu. 


"Dasar tak becus!" Lily bangkit dengan berang. Dalam 
sekedip mata tangannya melayang dan menempel dengan 
kuat di pipi Flora hingga wajah berbentuk hati itu tersentak. 


Flora terkejut, tapi hanya diam. Pipinya perih. Hatinya sakit. 
Matanya panas terbakar air mata. 


"Apa kau tidak bisa berhati-hati, hah?" serang Lily marah. 


"Maaf, Ma," ujar Flora dengan suara bergetar. la menahan 
diri untuk tidak mengusap bekas tamparan ibu mertuanya 
yang terasa panas dan perih. "Akan kubuatkan yang baru." 


Flora membungkuk memungut gelas yang jatuh di 
permadani. 


Selvi tampak menahan geraman, yang Flora yakini, tidak 
adanya kata-kata jahat keluar dari bibir merah itu karena 
ada Arion di sana. 


Arion .... 


Flora mengangkat wajah dan melihat suaminya itu hanya 
diam di tempat. Menatapnya dengan sorot tak terbaca. 


Mata Flora kian terbakar. Air mata berlomba-lomba ingin 
meluncur ke pipinya. 


Arion sama sekali tidak bereaksi. Begitu tak pedulinyakah 
Arion kepadanya? 


Dengan hati merana, Flora kembali ke dapur dan diam-diam 
menangis sambil membuatkan minuman baru untuk sang 
ibu mertua dan tamunya. 
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Dentingan sendok dan garpu mengisi suasana makan 
malam. Sesekali Arion melirik Flora di sisinya. Wajah wanita 
itu sembap menandakan banyak menangis. Namun 
sepertinya dia tetap memasak dengan maksimal, terbukti 
dari hidangan makan malam yang terasa lezat. 


Mereka makan malam hanya berempat. Selvi pulang tak 
lama setelah kejadian Flora menumpahkan minuman di 
pakaiannya. Arion lega tak perlu mendengar kicauan gadis 
itu. 


Tiga puluh menit kemudian, mereka semua sudah selesai 
makan dan duduk-duduk santai di ruang keluarga. 


Arion yang duduk di sofa di depan kedua orangtuanya, 
berdeham. "Ma, Pa, aku ingin bicara." 


Abhidama dan Lily memandang Arion penuh ingin tahu. 


"Aku dan Flora berencana pindah besok," lanjut Arion. la 
menangkap raut terkejut di wajah kedua orangtuanya. Saat 
melirik Flora yang sedang menghidangkan minuman lemon 
madu, ia melihat ekspresi yang sama. Sesaat istrinya itu 
mematung. 


"Tapi kenapa?" tanya Abhidama bingung. 


Lily mendengkus masam. "Kenapa kau hendak pindah, 
Arion? Sepanjang hidupmu kau sudah tinggal bersama 
kami. Apakah karena kejadian tadi sore?" Lily memandang 
Flora dengan tak suka. 


"Kejadian apa?" tanya Abhidama. 
Tak ada yang menjawab pertanyaan itu. 


Arion memandang kedua orangtuanya dengan tenang. la 
kembali berdeham pelan, lalu melirik Flora yang kini sudah 
berdiri dan siap mengundurkan diri ke dapur dengan 
nampan di tangan. Mengabaikan pertanyaan ayahnya, ia 
berkata, "Sudah waktunya kami mandiri. Aku harap Papa 
dan Mama mengerti." 


"Lalu bagaimana dengan kami? Siapa yang akan memasak 
dan mencuci?" Lily memandang anaknya dengan gusar. 


Wajah Arion seketika mengeras. "Mama harus mencari 
pengurus rumah." 


Abhidama menghela napas panjang. "Yah ..., jika itu yang 
kau inginkan, Anakku. Tapi ingat, kalian harus sering-sering 
mengunjungi kami." 


Lily mendengkus kesal. Ia berdiri, memandang Flora dengan 
tatapan dipenuhi api kemarahan yang siap melahap. "Kau! 
Kau jalang penyebab Arion ingin meninggalkan kami!" Lily 
menunjuk-nunjuk wajah Flora dengan penuh emosi. Lalu ia 
berbalik dan memandang putranya. "Ceraikan benalu ini, 
Arion! Masih banyak gadis lain yang pantas untukmu! Dari 
keturunan baik-baik, dari keluarga terpandang, bukan 
perempuan rendahan ini!" 


"Mama!" sela Abhidama. "Tak pantas bicara seperti itu!" 


Napas Arion memburu. la mengepalkan tangan, sebisa 
mungkin menahan amarah yang siap meledak. 


Alih-alih merasa bersalah, Lily kian dibakar amarah. "Selvi 
mencintaimu! Dia sangat pantas menjadi istrimu. 


Melahirkan keturunanmu!" Lily memandang Flora dengan 
sorot berapi-api. "Jangan sekali-kali kau izinkan benih 
keturunan kita tumbuh di rahim perempuan nista ini, Arion! 
Mama tak sudi punya cucu dari dia!" 


Arion melihat air mata Flora mengalir menuruni pipi 
mulusnya. Bibir istrinya itu tampak bergetar menahan isak. 
Amarah pun meledak di dada Arion. 


Flora berbalik dan siap berlalu. 


Arion dengan cepat bangkit dan mengadang Flora. Ia 
meraih wanita itu ke dalam pelukan. Bukan pelukan penuh 
cinta, melainkan gerak impulsif karena hatinya tersayat 
melihat air mata sang istri. Tangannya kaku menekan kepala 
Flora ke dadanya, yang seketika basah oleh air mata. 


"Sepuluh, bahkan seratus wanita Mama pilihkan untukku, 
tidak akan bisa menyamai Flora! Dia tak seburuk yang 
Mama pikirkan!" ucap Arion dengan gigi dikertak. Flora 
dalam pelukannya hanya diam, jelas sedang berusaha keras 
menahan isak tangis. 


"Dia hanya gadis papa yang memanfaatkan kau, Arion! 
Ceraikan dia, nikahi Selvi! " 


"Kenapa Mama terus-menerus menyuruhku menikahi wanita 
lain?? Bagaimana kalau Mama pilihkan saja wanita-wanita 
itu untuk Papa? Selama ini Papa sudah sangat bersabar 
menghadapi Mama, jadi pantas mendapatkan yang lebih 
baik!" 


"Arion! Jaga mulutmu!" tegur Abhidama. 


Sementara itu, Lily tampak shock. 


Mengabaikan respons kedua orangtuanya, Arion 
membimbing Flora ke kamar. 


KKK 


Malam itu, meski air mata menetesi pipinya hampir tanpa 
henti, tapi untuk kali pertama, Flora tidak merasa terlalu 
sedih. 


Arion membelanya. Belum pernah pria itu melakukannya. 
Bukan berarti Flora senang melihat pertengkaran Arion 
dengan ibunya. Namun, melihat bagaimana suaminya 
melindunginya dari hinaan sang ibu, sedikit sebanyak 
membuat dada Flora yang sesak terasa longgar. 


la pun tertidur dengan perasaan jauh lebih baik 
dibandingkan hari-hari sebelumnya. 
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"Flora." 


Suara itu perlahan-lahan menembus tidur lelap Flora. Ia 
membuka mata. Cahaya matahari menyilaukan. la kembali 
memejam. 


Setelah beberapa saat, Flora kembali membuka mata, lalu 
bangkit dan duduk. la memandang selimut yang melongsor 
turun ke pinggang dan merasa heran karenanya. 


Tadi malam ia menangis di sofa hingga ketiduran. la tidak 
membawa selimut. Apakah Arion yang menyelimutinya? 
Atau sebenarnya ia sendirilah yang membawa selimut itu 
sebelum tidur, dan terlalu lelah menangis membuatnya 
lupa? 


"Arion ...?" Flora menatap sosok tinggi kekar yang berdiri di 
depannya. 


"Segeralah bangun dan berkemas, kita akan pindah pagi 
ini." 

Flora menolehkan kepala ke arah lemari. Tampak dua buah 
koper besar berwarna biru dan hitam, sudah siap di sana. 


"Aku sudah mengemas pakaianku ke dalam koper hitam itu. 
Kau bisa memakai koper yang biru." Setelah mengucapkan 
itu, Arion berbalik. 


"Arion." 


Arion yang baru saja membalikkan tubuh, kini kembali 
menghadap Flora. 


"Kenapa kita pindah?" Flora menatap wajah pria di 
depannya yang tampak digelapkan oleh janggut dan 
cambang yang mulai tumbuh. Arion jelas tidak bercukur 
pagi ini. Alih-alih terlihat jelek, Arion makin menawan. Diam- 
diam dada Flora berdebar. 


"Tak perlu banyak bertanya, Flora," jawab Arion singkat 
sembari berjalan menuju lemari, lalu meraih arloji dan 
melingkarkannya ke pergelangan. 


Debar itu memudar. Flora bangkit dan menyusul suaminya 
dengan perasaan gusar. Hilang sudah rasa haru yang tadi 
malam memenuhi hatinya. Sikap Arion pagi ini kembali 
menyebalkan. 


"Kau tak bisa berbuat semaumu, Arion. Jika kau ingin 
mengajakku pindah, setidaknya kau harus 
mendiskusikannya lebih dulu denganku." 


Arion selesai memakai arloji, ia berbalik memandang Flora. 
"Aku bisa berbuat apa pun yang aku mau, Flora. Sebagai 
istri, kau hanya perlu menurut." Setelah mengucapkan itu, 
Arion meraih kunci mobil dari atas meja rias, dan berlalu. 


"Aku tak mau pindah!" Jangankan mengajaknya berdiskusi 
lebih dulu tentang kepindahan mereka, suaminya itu 
bahkan tak mau mengatakan alasannya. Bagaimana jika 
ternyata Arion mengajaknya pindah demi bisa menjalani 
hidup bebas? Flora ngeri membayangkan Arion membawa 
wanitanya ke rumah baru mereka nanti. 


Arion yang sudah mencapai pintu kamar dan hendak 
membukanya, menoleh dan memandang Flora dengan mata 
berkilat. 


"Aku tak mau pindah, Arion. Jika kita pindah, siapa yang 
akan memasak untuk mama dan papa? Siapa yang akan 
mengurus rumah?" Flora memang ngeri memikirkan akan 
melihat Arion membawa wanitanya ke rumah baru itu nanti, 
tapi yang lebih membuatnya enggan pindah adalah kedua 
mertuanya. 


Sesaat Arion tampak terpaku, lalu mendesah gusar. "Aku 
harap kau tidak tuli, Flora. Sudah kukatakan, mama harus 
mencari pengurus baru." 


"Tapi anne 


"Segeralah berkemas." Arion berbalik, membuka pintu dan 
melangkah pergi. 
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Setelah memasukkan koper-koper ke dalam bagasi, Arion 
masuk ke dalam mobil, sementara Flora masih mematung di 
luar. 


"Flora!" 


Flora menunduk di jendela penumpang yang terbuka. 
"Arion, kita belum berpamitan." 


Arion mendesis jengkel. "Tak perlu! Ayo, cepat masuk!" 


Flora menggeleng pelan. "Kita harus berpamitan, Arion. Aku 
tak mau mama semakin membenciku." 


"Tak perlu memikirkan itu. Cepat masuk, Flora!" 


Flora kembali menggeleng. "Kalau begitu aku akan tetap di 
sini." 


Arion menatap istrinya dengan mata berkilat-kilat. "Dasar 
keras kepala!" sambil mendesis kesal, Arion keluar dari 
mobil. Sebenarnya tadi ia sudah berpamitan pada ayahnya. 
Sementara sang ibu, Arion sengaja menghindar. Tak mau 
berdebat lagi. 


Mereka pun masuk ke rumah. Tampak Abhidama sedang 
duduk di ruang keluarga, menonton televisi. Sementara Lily 
Mahardika yang baru keluar dari kamar, melangkah menuju 
suaminya. 


"Pa, Ma, kami pamit," kata Arion setengah hati. Ia 
meluruskan pandangan pada ayahnya, sama sekali tak mau 
memandang sang ibu. 


"Kau idiot, Arion! Kau tinggalkan kami demi wanita ini!" 
serang Lily marah. la berdiri di depan Arion dengan tatapan 
berapi-api. 


Sementara Abhidama tersenyum sejuk. "Jangan lupa sering- 
sering kunjungi kami, Arion, Flora." 


Flora memaksakan senyum dan mengangguk samar. 


Arion menghampiri ayahnya, memeluk sejenak. "Terima 
kasih sudah mau mengerti, Pa. Aku menyayangi kalian." 


"Kalau kau menyayangi kami, kau tak akan meninggalkan 
kami, Arion, apalagi demi wanita rendahan ini!" Lily terus 


mengoceh dengan penuh amarah. 


Dada Arion panas. Sebisa mungkin ia menahan amarah 
yang siap meledak. "Kalian orangtuaku, Ma, Pa. Sungguh 
aku menyayangi kalian, tapi Flora istriku. Ini pasti yang 
terbaik untuk kita semua." la bergerak maju, memeluk 
singkat ibunya. 


Sementara itu, Flora bergerak memeluk ayah mertuanya. 
Ketika hendak memeluk ibu mertuanya, ia didorong dengan 
kasar, hampir terjatuh andai Arion tidak menyambutnya. 


Arion mengertakkan gigi. Tanpa berkata apa-apa lagi, ia 
meraih tangan Flora dan menyeretnya pergi. 
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Rumah Arion tak kalah megah dan mewah dari rumah 
orangtuanya. Rumah dua lantai itu didesain dengan modern 
dan elegan. Berhalaman luas dengan pagar yang kukuh dan 


tinggi. 


Di sekeliling rumah tumbuh pepohonan perindang, juga 
berbagai jenis bunga. Di halaman belakang terdapat kolam 
renang dan tempat bersantai. 


Pertama kali tiba di rumah tersebut, Flora langsung merasa 
damai. Meski was-was Arion akan mengajak wanitanya ke 
rumah, juga prihatin memikirkan keadaan mertuanya yang 
belum memiliki pengurus rumah, tak dimungkiri, rumah 
Arion membuatnya gembira. 


Arion pergi setelah membawa koper mereka ke kamar utama 
yang akan menjadi kamar tidur mereka. Flora ingin 
mengatakan kalau ia akan menempati kamar lain. Toh 
selama ini pun mereka tidak tidur seranjang, tapi Arion 
tampak terburu-buru. Jadi Flora menahan setiap kata yang 
hampir terucap dari bibirnya. la akan mengatakannya nanti 
saat Arion kembali. 


Flora berjalan sendirian menyusuri tiap senti lantai dasar 
rumah itu. Seisi rumah tampak bersih. Tak ada setitik debu 
di mana pun. 


Flora membuka seluruh jendela, termasuk jendela kamar 
utama. Suguhan taman bunga mawar dan daisy 
memanjakan matanya. Senyum lebar seketika terlukis di 
wajah Flora. la memandang pemandangan itu dengan mata 


berbinar-binar. Seluruh penderitaan yang ia alami sejak 
menjadi istri Arion, seketika terlupakan begitu saja. 


Setelah puas menikmati pemandangan indah menyejukkan 
itu, Flora berbalik, memandang seantero kamar. Senyumnya 
perlahan-lahan memudar. Tidak ada sofa seperti di kamar 
mereka di rumah orangtua Arion. Hanya terdapat satu 
ranjang berukuran besar di tengah kamar, dua lemari di 
bagian kanan yang berdiri sejajar dengan meja rias lengkap 
dengan kursinya, serta satu buah terlevisi berlayar lebar 
dan seperangkat audio yang berhadapan dengan ranjang. 


Semuanya tampak baru. 


Flora bertanya-tanya apakah semua ini baru dibeli? Apakah 
Arion terburu-buru mengajaknya pindah? Tanpa rencana 
sama sekali? Mengapa? 


Flora ingin berpikir kalau pria itu peduli kepadanya. Namun 
kemudian ia teringat Arion tidak pernah bersikap hangat 
kepadanya, tak pernah peduli sebelumnya. Kemungkinan 
Arion ingin bebas membawa wanitanya ke rumahlah yang 
akhirnya memenuhi benak Flora. 


Desir pilu seketika merambat ke seluruh saraf Flora. Rasa 
damai itu perlahan-lahan memudar. Apa yang harus ia 
lakukan jika Arion membawa wanitanya nanti? Apakah ia 
harus diam saja atau mengonfrontasinya? Lalu Flora teringat 
ucapan Arion saat mereka sepakat menikah dulu. 


"Kau akan menjadi istriku selama aku menginginkannya. 
Kau tak berhak mempertanyakan kehidupan pribadiku." 


Flora menghela napas panjang. Sepertinya ia tak punya 
pilihan selain hanya diam. 


Tak mau memikirkannya lebih lanjut, Flora menarik koper. Ia 
harus mencari kamar lain. Tak terbayang bila ia harus tidur 
seranjang dengan Arion. Entah apa yang akan terjadi. 
Mungkin Arion akan marah dan mengusirnya, menyuruhnya 
tidur di lantai, atau justru akan terjadi sesuatu yang panas. 


Wajah Flora memanas mengkhayalkan adegan percintaan 
antara dirinya dengan Arion. Bagaimana Arion menciumnya, 
membelai sekujur tubuhnya, menyatu dengan dirinya. 


Tanpa sadar Flora merapatkan paha. Pusat dirinya 
berdenyut. la merasa sesuatu meleleh di sana. 


Flora menggeleng dan memarahi dirinya sendiri. Itu tidak 
akan terjadi. Arion tidak menginginkannya. Pria itu telah 
terpuaskan di luar sana, terbukti sampai saat ini Arion sama 
sekali tidak menyentuhnya bukan berarti Flora 
mendambakannya. Flora sendiri tidak bisa membayangkan 
bagaimana mereka bercinta sementara mereka hanya dua 
orang asing yang kebetulan berstatus suami-istri. 


Flora keluar dari kamar utama itu. Ia melihat di sebelahnya 
terdapat kamar yang lebih kecil. Flora membuka pintunya. 
Kamar itu masih kosong, hanya ada satu buah meja dan 
kursi. Flora menebak kamar itu akan menjadi ruang kerja 
Arion. Flora terus berjalan hingga tiba di dekat anak tangga 
menuju lantai atas. la meninggalkan kopernya di sana, lalu 
menaiki anak tangga. 


Belum ada perabotan apa pun di lantai dua itu. Hanya 
gorden indah yang tampak tergantung rapi di jendela yang 
tertutup. 


Flora membuka jendela-jendela itu satu demi satu. Udara 
segar seketika berembus masuk. Wangi samar bunga- 
bungaan menyentuh indra penciumannya. Flora tersenyum 
samar. 


Di lantai tersebut ada empat kamar. la pun mulai 
menginvasi kamar demi kamar sampai tiba di kamar paling 
belakang. Kamar itu memiliki balkon dan menghadap 
halaman belakang. 


Flora berjalan ke balkon. la tersenyum saat melihat 
pemandangan yang tersaji di depannya. Kolam renang yang 
tampak biru, bunga-bunga dan pepohonan rindang yang 
menyejukkan mata. Seketika Flora tahu, kamar inilah yang 
akan ia tempati. 


Dengan penuh semangat, Flora turun ke lantai bawah, 
mengambil kopernya. Meski kamar itu tanpa perabotan apa 
pun, bahkan ranjang, Flora tetap akan menempatinya. 
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Senja telah berganti malam ketika Arion tiba di rumah. la 
mengerut kening melihat keadaan rumah yang gelap gulita. 
Ke mana Flora? Mengapa tidak menyalakan lampu-lampu? 
Arion bertanya-tanya dalam batin sembari melangkah 
keluar dari mobil yang diparkir di halaman. 


Arion membuka pintu rumah lalu menyalakan lampu-lampu. 
Ketika tiba di kamar utama yang akan menjadi kamarnya 
dan Flora, ia kian merasa heran karena tidak mendapati 
istrinya di sana. 


Berpikir mungkin Flora ketiduran di bak berendam seperti 
waktu itu, Arion melangkah ke kamar mandi. Ketika pintu 
kamar mandi terbuka, ia disambut kegelapan. Hanya ada 
cahaya samar dari ventilasi. Arion menyalakan lampu. 


Kamar mandi itu kosong melompong. Arion menutup 
kembali pintunya. 


"Flora!" Arion mulai memanggil. la diam sesaat untuk 
mendengar sahutan, tapi nihil. 


Arion mengarahkan pandangan ke seantero kamar. Tampak 
koper miliknya masih berada di posisi semula. Mata Arion 
menyipit saat menyadari koper Flora tidak ada di sana. 


"Flora!" panggil Arion lagi. la benci mengakui kini nada 
suaranya berubah cemas. Apakah wanita itu diam-diam 
pergi meninggalkannya? "Flora!!" 


Arion keluar dari kamar sambil terus memanggil. Rasa 
cemasnya kini berbaur dengan amarah. Setelah ia 


mengeluarkan uang tujuh ratus juta, apa hanya ini yang ia 
dapat? Ditinggalkan setelah menikah sepekan? 


la menyusuri seluruh lantai dasar rumah itu, tapi tak 
menemukan apa yang dicari. 


Saat terdiam di dekat anak tangga, ia memandang ke lantai 
atas. Mungkinkah Flora berada di sana? 


Arion menapaki anak tangga satu demi satu, diam-diam 
berharap Flora ada di salah satu kamar di lantai atas 
tersebut, meski rasanya mustahil mengingat tak ada lampu- 
lampu yang menyala. 


Tiba di lantai dua, Arion menyalakan lampu-lampu dan 
mulai memeriksa kamar demi kamar. Rasa cemas dan gusar 
kian kuat menggrogotinya saat ia tidak menemukan Flora 
setelah memeriksa tiga kamar. 


Hanya tersisa satu kamar. Arion sangsi Flora akan berada di 
sana. Kamar tersebut terletak di bagian paling belakang. 
Lagi pula, bukankah ia bodoh? Mustahil mengharapkan 
Flora ada di kamar yang jelas-jelas kosong tanpa perabotan 
apa pun. Gelap gulita pula. 


Ketika membuka kamar itu dan menyalakan lampu, Arion 
tidak mengharapkan apa pun. Flora pasti sudah 
meninggalkannya, dan Arion bersumpah akan memburu 
wanita itu ke mana pun ia pergi. 
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Namun di sanalah Flora. Terbaring di lantai dengan koper 
terbuka di dekatnya. Ia tampak lelap. 


Kelegaan yang aneh seketika memenuhi dada Arion. Flora 
tidak pergi. 


Arion menghampiri istriya dan berjongkok di dekat tubuh 
langsing itu. 


Rambut hitam pekat Flora tampak tergerai di lantai. Bulu 
matanya yang panjang nan lentik menyatu dan tersusun 
rapi di bawah mata. 


Arion mengulurkan tangan. Menyusuri kehalusan kulit pipi 
Flora dengan lembut. 


Rasa yang asing seketika menyusup ke dada Arion. Flora 
tampak rapuh saat tertidur, berbanding terbalik dengan 
kehidupan sehari-hari yang tampak tangguh meski 
berlinang air mata oleh penderitaan, tak terdengar 
keluhannya sekali pun. 


"Kau salah satu penyebab dia menderita, Arion," sebuah 
suara yang berbisik dalam batinnya, menyegat Arion hingga 
ia menarik tangannya dengan cepat. 


Saat itulah Flora bergerak. Arion segera berdiri dan 
memasang wajah dingin. 


Mata berbulu lentik itu berkedip-kedip. "Arion ...?" 


Suara Flora serak. Sesuatu dalam diri Arion terbakar. Rasa 
panas menderu ke bawah pusarnya. "Ya." 


Flora bangkit dan duduk sambil mengusap mata. Ia 
memandang Arion, lalu ke sekeliling dengan bingung. 


Arion hanya diam, menunggu kesadaran Flora kembali. 
"Aku ketiduran ...," desah Flora. 


Suara itu menggoda. Arion sebal menyadari gairahnya kian 
terbakar. "Apa yang kau lakukan di sini, Flora?" tanya Arion 
dengan gigi dikertak. 


Flora berdiri. "Aku ..., kamar ini kosong, bukan?" 
Mata Arion menyipit. "Ya, kenapa?" 


"Aku ..., jika kau tidak keberatan, aku akan menempati 
kamar ini." 


"Maksudnmu, kau tidur di sini dan aku di kamar bawah?" 
Flora memandang Arion dan mengangguk ragu. 


Gairah Arion kini membara bercampur amarah. "Lelucon 
macam apa ini, Flora?!" 


"Apa?" tanya Flora tak mengerti. 
"Kenapa kita tidur terpisah??" 
Arion bergerak maju. Flora otomatis bergerak mundur. 


"Aku ..., di kamar bawah tidak ada sofa. Dan ..., aku 
menyukai kamar ini." 


Arion terus bergerak maju sementara Flora bergerak 
mundur. Akhirnya punggung Flora membentur dinding. 
Langkahnya otomatis terhenti. 


Arion menyeringai sinis. la mencengkeram dagu Flora 
dengan kasar. Meski dibuat kesal oleh sikap wanita itu, 
anehnya Arion merasakan celananya kian menyempit. 
Gairahnya makin berkobar. 


Flora berusaha menyingkirkan tangan Arion dari dagunya, 
tapi pria itu mencengkeram dengan kuat. 


"Dengar baik-baik, Sayangku. Kau istriku. Di mana pun aku 
tidur, maka kau akan tidur di sana." Setiap kata diucapkan 
dengan penuh penekanan. 


Flora memandang Arion dengan mata melebar. "Ta..tapi 
tidak ada" 


Mata Arion terpaku pada bibir semerah ceri itu. Gairahnya 
makin bergelora. la ingin mengecup bibir itu. Melumatnya 
dalam-dalam. "Ya! Tidak ada sofa di sana, aku belum 
membelinya. Tapi kenapa kau harus tidur di sofa jika ada 
ranjang?" 


Arion melepaskan cengkeramannya pada dagu Flora dan 
melangkah mundur. Terus-menerus memandang bibir Flora 
berakibat buruk pada kontrol dirinya. Bisa-bisa ia melahap 
wanita itu saat ini juga. 


"Maksudmu kita berdua tidur di ranjang itu?" Flora 
menunjuk dirinya dan Arion. 


Arion memandang Flora dengan sinis. "Ya. Bukankah itu 
yang dilakukan oleh pasangan suami istri? Tidur seranjang 
berdua?" 
"Tapi ee 


"Aku belum menyentuhmu bukan berarti tidak akan 
melakukannya, Flora. Kau istriku. Tiba saatnya nanti kita 


akan bercinta." 
"Be.r..cinta?" 


Arion sungguh tak bisa menahan diri lagi. la melangkah 
maju, menyusurkan tangan ke belakang kepala Flora. 


Mata Flora membeliak. 


"Ya, bercinta, Sayang. Aku yakin kau sudah dewasa untuk 
mengerti maksudnya," bisik Arion serak. "Atau ..., mungkin 
karena kita tidak saling mencintai, kita bisa menyebutnya, 
berhubungan seks, atau memadu gairah?" 


Rona merah dengan cepat merambat di pipi Flora. Arion 
menggeram lalu menunduk dan melumat bibir seksi itu. 


Bibir itu terasa kaku dan sedikit gemetar. Namun Arion tak 
peduli. la terus melumat dengan buas dan panas, seperti 
musafir yang kehausan di padang pasir yang gersang, lalu 
menemukan oasis. 


Flora mengerang. 


Arion mengambil kesempatan itu dengan mendesak dan 
memasuki mulut Flora. Lidahnya bermain dengan liar. 
Menggoda penuh hasrat. 


Flora kembali mengerang. Tangan wanita itu mencengkeram 
lengan Arion. 


Lama kemudian, setelah merasa akan kehabisan napas, 
Arion melepas ciumannya. 


la menatap Flora yang memandangnya dengan mata 
melebar. Wajah wanita itu dihiasi rona merah yang 
membuatnya kian menarik. Bibir ranumnya setengah 


terbuka dan tampak membengkak. Arion tergoda 
menciumnya lagi, tapi menahan diri karena yakin kali ini ia 
tidak akan bisa berhenti. Bercinta dengan Flora untuk kali 
pertama di lantai yang keras jelas bukan pengalaman yang 
menyenangkan. 


la ingin percintaan pertama mereka nanti yang akan terjadi 
tak lama lagi menjadi pengalaman tak terlupakan untuk 
Flora. 


Arion berbalik dan meninggalkan Flora yang masih terpaku. 
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Flora memandang sosok Arion yang berlalu dengan mata 
hampir tak berkedip. Bibirnya terasa bengkak. 


Arion menciumnya! Dengan panas! 


Flora bersandar di dinding dan memejamkan mata. 
Dengkulnya terasa lemas. Ia pun melongsor dan terduduk di 
lantai. 


Apa yang terjadi barusan? Benarkah Arion menciumnya? 
Ataukah ia masih tidur dan bermimpi? 


Tanpa sadar Flora meraba bibirnya. Ciuman Arion masih 
membekas dengan dahsyat. Ia tidak bermimpi. 


Jadi mengapa Arion menciumnya? 
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"Ada apa, Bung?" 


Pertanyaan itu membuat Arion yang sedang menyesap 
wiski, melirik malas sahabatnya yang tampak duduk santai 
di seberangnya. Mereka sedang berada di bar yang ada di 
hotel milik Arion. la menghubungi Harvey setelah 
meninggalkan Flora. Ciuman mereka membawa pengaruh 
besar pada dirinya. Butuh lebih dari tiga puluh menit 
barulah ketegangan di bawah pusarnya mengendur. 


"Flora bertingkah?" tanya Harvey lagi. la menatap Arion 
penuh tanya. 


Arion menghela napas panjang, lalu menyesap wiskinya 
dalam-dalam. 


"Kau membuatku bingung," kata Harvey sambil menggaruk- 
garuk dagunya yang tidak gatal. 


"Dia membuatku gila." Arion akhirnya bersuara juga. 
"Flora?" 

Arion mengangguk enggan. 

Harvey mengangkat alis. "Apa yang dia lakukan?" 


Arion tertawa frustrasi. Apakah ia harus mengatakan pada 
Harvey kalau Flora membuatnya sangat bergairah, dan itu 
membuatnya gila? la sedang merangkai kata yang tepat 
untuk menjawab pertanyaan sahabatnya itu ketika seorang 
wanita cantik datang menyapa. 


Wanita itu dengan tidak malu-malu mengecup sudut bibir 
Arion. "Maaf aku terlambat, Sayang." 


Harvey menyeringai masam melihat itu. 

"Aku pergi dulu, Harv." Arion berdiri. "Malam ini ia butuh 
menuntaskan hasratnya, atau ia akan menjadi gila 
sungguhan. 

Arion dan wanita itu pun berlalu meninggalkan Harvey. 
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Malam kian larut. Jam digital di atas nakas menunjukkan 
pukul satu dini hari. Flora bergolek gelisah. la bersyukur 
ranjang di kamar utama itu luas. Ia juga sudah meletakkan 
bantal guling di tengah-tengah untuk membatasi dirinya 
dengan Arion. 


Terlihat lucu mengingat mereka adalah suami istri. Namun 
mau bagaimana lagi? Mereka belum pernah tidur seranjang 
sebelumnya. Flora gugup sekaligus cemas apa yang akan 
terjadi jika tubuh mereka bersentuhan. 


Flora sama sekali tidak berpengalaman. la pernah 
berpacaran beberapa kali, tapi belum pernah berhubungan 
intim. la memegang teguh prinsip tidak berhubungan seks 
sebelum menikah. 


Flora bergolek ke kiri dengan gelisah, ke kanan, lalu 
terlentang. la menghela napas panjang dan memandang 
langit-langit kamar yang gelap. Bertanya-tanya, apakah 
sulitnya memicingkan mata disebabkan ia telah mengambil 
jatah tidurnya sore tadi, atau karena Arion? 


Adegan ciuman mereka terus-menerus berputar di 
benaknya. Rasa bibir pria itu bahkan masih membekas di 
bibirnya. Ciuman tak pernah terasa sememabukkan itu. 
Arion membuainya. Melambungkannya ke awang-awang. 


Setiap teringat ciuman itu, darahnya berdesir. Apa yang 
terjadi? Apakah diam-diam ia menginginkan Arion? 
Bergairah pada pria itu? 


Wajah Flora memanas. 


"Tak ada salahnya bila kau berhasrat padanya, Flora. Dia 
suamimu," bisikan itu merasuki benak Flora. 


Flora mendesah frustrasi. Ya. Tentunya tak ada yang salah 
bila ia menginginkan Arion. Pria itu suaminya. Arion tampan 
dan gagah. Sudah sepantasnya para wanita 
mendambakannya, termasuk dirinya. 


Kemudian Flora menggeleng. Tidak. Tidak. Tidak. 


Arion telah berhubungan intim dengan banyak wanita. Flora 
bertanya-tanya apakah Arion bersih? Dalam arti tidak 
terjangkit penyakit berbahaya yang menjadi pembunuh 
utama bagi pelaku seks bebas. 


Flora takut sekaligus cemas. Takut jika suatu hari nanti 
mereka berhubungan intim, Arion akan menjangkitinya, 
juga cemas memikirkan Arion terjangkit penyakit iblis itu. 


Suara deru mobil yang memasuki halaman membuyarkan 
pikiran-pikiran Flora. 


Arion pulang. 
Flora cepat-cepat bangkit dan mengintip dari jendela. 


Tampak Arion keluar dari mobil mungil berwarna merah. Tak 
lama kemudian seorang wanita cantik bergaun seksi keluar 
dari balik kursi pengemudi. 


"Terima kasih, Sayang," ujar Arion. 


Wanita itu tertawa renyah. la mengitari mobil. Saat berada 
di dekat Arion, ia berjinjit lalu mengecup bibir Arion dengan 
liar. 


Flora bersandar di kusen jendela dan memejamkan mata. 
Hatinya sakit. Sangat sakit. Tanpa sadar, air mata mulai 
menuruni pipinya. 


Saat mendengar deru mobil melaju pergi, Flora cepat-cepat 
mengusap air matanya, dan naik ke ranjang. Berpura-pura 
tidur. 
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Flora hanya tidur beberapa jam. Ketika matahari mengintai 
di ufuk timur, ia memaksakan diri bangun untuk 
menyiapkan sarapan yang sepenuhnya sia-sia karena belum 
ada apa pun di dapur. 


Ketika duduk termangu di balik meja makan karena tidak 
ada yang bisa dikerjakan, derap langkah kaki terdengar 
mendekat. Flora menoleh dan mendapati Arion memasuki 
ruang makan. 


"Tidak ada sarapan. Tidak ada apa pun di sini," ujar Flora 
datar. Sebisa mungkin tidak memikirkan kejadian tadi 
malam. "Aku akan belanja nanti." 


Arion berhenti melangkah dan mengangguk singkat. 
Tatapan keduanya beradu. 
Dada Flora berdebar liar. 


Sesaat keheningan menyelimuti keduanya. Kemudian Arion 
berbalik dan melangkah pergi. 


Setelah lama terdiam, akhirnya Flora meninggalkan ruang 
makan. la akan pergi berbelanja sayur-sayuran, 
perlengkapan rumah dan kebutuhan dapur lainnya. Ia butuh 
menyibukkan diri. Tak mau termenung sendirian dan 
memikirkan perselingkuhan Arion, atau ia akan menjadi gila. 
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Matahari siang bersinar terik. Perasaan Flora memuram saat 
menyusuri halaman rumah mertuanya. Kenangan akan 
perlakuan tak menyenangkan sang ibu mertua, berkelebat 
di benaknya. 


Menguatkan diri, ia terus melangkah. Sebelah tangannya 
menenteng tas, sementara sebelah lainnya menenteng 
rantangan tiga tingkat berisi lauk-pauk untuk makan siang. 


Hari ini ia memasak acar timun dan wortel, juga ikan nila 
masak asam dan sambal ikan teri. 


Tiga hari sudah ia dan Arion pindah, Flora tidak tahu apakah 
mertuanya sudah mendapat pengurus rumah yang baru 
atau belum. 


Tiba di depan pintu, Flora menekan bel. Tak lama kemudian, 
sesosok paruh baya bertubuh gempal membukakan pintu 
untuknya. Flora menebak wanita itu adalah pengurus rumah 
yang baru. 


"Siang, Bi, saya Flora, menantu Bu Lily." 
"Oh, ya. Saya Asih, Bu. Ayo masuk." 
Flora masuk diikuti oleh Bi Asih setelah menutup pintu. 


"Mama dan papa di mana, Bi?" tanya Flora sembari meletak 
rantangan ke atas meja makan. 


"Bu Lily dan bapak sedang santai di halaman belakang." 


Flora mengangguk dan berjalan menuju taman belakang 
rumah. Di bawah sebuah pohon perindang, tampak kedua 
mertuanya duduk santai di dekat kursi. 


"Selamat sianng, Pa, Ma." 


Keduanya menoleh. Sang ayah mertua tersenyum lebar, 
sementara sang ibu mertua, melengos. 


Flora mengabaikan respons ibu mertuanya. la tersenyum 
dan melangkah menuju keduanya. 


"Apa kabar, Papa, Mama?" tanya Flora sembari duduk di 
salah satu kursi. 


"Baik. Kau datang sendirian?" Abhidama tersenyum lebar, 
sementara Lily menampilkan raut masam. 


Flora mengangguk. "Ya. Aku bawa lauk untuk makan siang." 


Abhidama tersenyum lebar, "Oh, kau sangat baik, Nak. Papa 
suka masakanmu. Kalau begitu ayo kita makan." 


Abhidama berdiri diikuti Flora. Lily tampak mengikuti 
keduanya dengan enggan. 


Tak lama kemudian ketiganya tiba di ruang makan dan 
dikejutkan dengan kehadiran Arion di sana. 


Jantung Flora seketika berdegup kencang. Apa yang Arion 
lakukan di sini? Bagaimana bisa kebetulan seperti ini? 
Selama menjadi istri Arion, pada hari kerja pria itu tak 
pernah pulang makan siang. 


"Arion ...." Flora bergumam tanpa suara. Wajahnya memanas 
melihat Arion menatapnya dalam-dalam, seakan di ruangan 
itu hanya ada dirinya saja. 


"Kebetulan kau di sini, Arion. Ayo, kita makan siang 
bersama. Istrimu membawakan lauk," kata Abhidama ceria. 


Arion mengalihkan tatapannya pada sang ayah dan 
tersenyum samar. 


Mereka pun makan siang bersama. Flora lebih banyak diam, 
dan hanya besuara kalau ayah mertuanya mengajaknya 
bicara. 


Setelah makan siang, mereka berkumpul di ruang keluarga. 
Detik demi detik berlalu. Tak terasa satu jam terlewati. Flora 
melihat Arion menonton televisi yang menayangkan berita 
mancanegara. Sesekali suaminya itu berbicara dengan 
ayahnya, sementara dengan sang ibu, sikap Arion tampak 
kaku. 


Flora bertanya-tanya, kenapa Arion tidak kembali ke hotel? 
"Kau tak kembali ke hotel, Arion?" tanya Abhidama. 


Sang ayah mertua telah mewakili pertanyaannya. Flora 
melirik suaminya. 


Arion menoleh pada ayahnya, lalu menatap Flora sedikit 
lebih lama. 


"Sebentar lagi." 
Sebentar lagi yang Arion maksud adalah lebih dari satu jam. 


Saat melihat arloji yang menunjukkan jam dua siang, Flora 
berpamitan. Arion masih duduk di tempatnya, menatap 
dirinya, tapi tak ada satu kata pun terucap. 


Sesaat kemudian, Flora pun beranjak pulang. 
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